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ABSTRAK

AGIL PURNAMA FITRI. Pelaksanaan Pendidikan Akidah Akhlak pada
Anak dengan Model Homeschooling (Studi Kasus pada Keluarga Komunitas
Jogja Islamic Home Education). Skripsi. Yogyakarta. Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016. Latar belakang penelitian ini adalah adanya gejala-gejala
pudarnya karakter mulia yang seharusnya ada pada generasi yang terdidik di
Indonesia. Pendidikan disadari hanya dalam lingkup sekolah sehingga peran
keluarga pun kian luntur. Padahal dalam sudut pandang islam keluarga adalah
tempat belajar pertama bagi anak. Pendidikan anak dalam keluarga dengan model
homeschooling menjadi alternatif pendidikan anak demi terbentuknya generasi
yang cerdas dan berakhlak mulia. Hal ini disadari oleh sebuah komunitas
homeschooling di Yogyakarta yang menamai diri sebagai Jogja Islamic Home
Education. Keluarga di komunitas Jogja Islamic Home Education berupaya
menanamkan nilai-nilai pendidikan berupa tauhid, syukur, dan adab, sehingga
menjadikan pendidikan akidah dan akhlak sebagai pendidikan yang inti untuk
ditanamkan dan diupayakan dapat menyatu dalam keseharian anak yang
didampingi orang tua di rumah.

Penelitian ini merupakan jenis penelititan kualitatif dengan subjek penelitian
beberapa keluarga anggota komunitas Jogja Islamic Home Education.
Pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Analisis
data yang dilakukan dengan penalaran induktif yang berarti dari fakta- fakta
khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit dan khusus kemudian ditarik generalisasi
yang mempunyai sifat umum. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan
menggunakan teknik triangulasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa) 1) konsep pendidikan akidah
akhlak dengan model homeschooling pada keluarga komunitas Jogja Islamic
Home Education adalah pendidikan dengan upaya internalisasi nilai tauhid, adab,
dan syukur melalui proses pendidikan sepanjang waktu dengan teladan dan
bimbingan. 2) Pelaksanaan pendidikan akidah akhlak dengan model
homeschooling bertujuan untuk terbentuknya pribadi anak yang afssanu ‘amala,
yakni pribadi dengan membiasakan beramal terbaik, dengan iman yang kuat dan
akhlak islami. Metode pendidikan akidah akhlak yang diterapkan ialah dengan
metode diskusi, metode pemahaman, metode penugasan, metode membaca,
metode karya wisata, metode lingkaran dengan bentuk fa’lim keluarga, disertai
dengan kegiatan tahsin dan tahfidz al-Qur’an dan family gathering. Evaluasi
dilaksanakan secara non tes melalui review materi dan penilaian sikap. 3) Hasil
pendidikan akidah akhlak dengan model homeschooling secara umum sudah
sesuai dengan target yang diharapkan orang tua karena sudah terbentuk
pemahaman dan kebiasaan yang mencerminkan kebaikan tauhid dan adab anak.
Kata kunci : homeschooling, akidah, akhlak.
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BAB |

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk individu berkepribadian
Islam yang memiliki keyakinan yang kuat. Tujuan tersebut diupayakan untuk
diraih melalui pembelajaran akidah atau tauhid. Akidah, iman, dan tauhid disebut
juga usuluddin karena merupakan pokok- pokok ajaran Agama Islam. Akidah
diumpamakan sebagai dasar fondasi untuk mendirikan bangunan. Semakin tinggi
akidah, semakin tinggi bangunan yang akan didirikan, maka harus semakin kokoh
fondasi yang dibuat. Seseorang yang memiliki akidah yang kuat dan benar pasti
akan melaksanakan ibadah dengan tertib, memiliki akhlak yang mulia, dan
melakukan mu’amalat dengan baik.! Keyakinan tauhid berawal dari hati,
selanjutnya akan terbentuk sikap dan perilaku yang menyeluruh dan mewujudkan
bentuk kepribadian yang utuh sebagai manusia yang mulia. Iman pada hakekatnya
adalah keseluruhan tingkah laku, baik keyakinan, ucapan, maupun perbuatan.’

Iman tidak sekadar tasdig (membenarkan) dalam hati saja, tetapi
diperlukan juga penerimaan dan ketundukan. Akidah memiliki kaitan yang erat
dengan akhlak. Akhlak merupakan sikap jiwa yang telah tertanam dengan kuat
yang mendorong pemiliknya untuk melakukan perbuatan. Demikian juga dengan
iman atau akidah yang bertempat dalam hati dan mendorong pada tingkah laku

seseorang.’

! Yunahar Ilyas, Kuliah akidah Islam, (Yogyakarta: LPPI Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, 1993), him.10

2 Syahidin, Moral dan Kognisi Islam, (Bandung: Alfabeta, 1993), him. 93.

* Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Pustaka Setia, 1999), him. 24.



Akhlak yang baik haruslah berpijak kepada keimanan. Oleh karena itu,
iman tak cukup sekadar disimpan dalam hati, melainkan harus dilahirkan dalam
perbuatan yang nyata berupa tingkah laku yang baik. Akhlak yang baik adalah
mata rantai keimanan. Jika iman telah melahirkan perilaku yang baik maka berarti
dapat dikatakan bahwa iman itu telah sempurna. Rasulullah pernah bersabda,
sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Hurairah, yang menjelaskan bahwa Orang
mukmin yang sempurna imannya adalah yang terbaik budi pekertinya.’

Kenyataan menunjukan bahwa permasalahan anak yang menjadi fakta
kekinian adalah pudarnya karakter mulia yang seharusnya ada pada generasi yang
terdidik. Banyaknya penyimpangan yang dilakukan para pelajar seperti tawuran,
perkelahian, pencurian, pacaran, seks bebas, narkoba, bahkan pembunuhan, serta
perilaku amoral dan asusila lainnya menjadi sebab dibutuhkannya pembinaan
generasi secara lebih maksimal. Fakta tersebut secara menyedihkan turut terjadi
pula pada siswa muslim yang telah memperoleh pendidikan agama di lingkungan
sekolah maupun keluarga. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan agama,
khususnya pendidikan akidah dan akhlak yang telah diajarkan belum mampu
mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh karenanya diperlukan solusi untuk
membenahi pola pendidikan akidah dan akhlak yang mampu membentuk
kepribadian mulia dalam diri siswa.

Pendidikan sesungguhnya merupakan sarana membentuk kepribadian anak
yang merupakan tanggung jawab sekolah, masyarakat, dan keluarga. Keluarga

adalah lingkungan yang paling banyak mempengaruhi kondisi psikologi dan

*Ibid., hIm.25



spiritual anak.” Maka keluarga yang mampu mengkondisikan anak dalam suasana
pendidikan yang kondusif dan bermutu diharapkan akan mampu melahirkan
generasi yang mulia.

Oleh karena adanya perubahan arus informasi dalam masyarakat yang
semakin transparan maka diperlukan kondisi keluarga yang memiliki daya tahan
yang cukup tinggi dan kedewasaan bersikap dalam menghadapi arus informasi
dari luar yang menerobos dalam keluarga. Tanpa disadari pengaruh orang tua
terhadap anak semakin menipis, sementara orang tua banyak yang kehilangan
percaya diri untuk mendidik anaknya.’ Hal tersebut menjadikan pendidikan
seolah-olah mendapatkan porsi sedikit karena hanya dilangsungkan di lembaga
pendidikan formal yakni sekolah. Sekolah seolah menjadi tempat satu-satunya
belajar dan guru di sekolah menjadi pengajar utama yang diharapkan mampu
membentuk output pendidikan yang cerdas dan berakhlak mulia. Hal ini adalah
suatu yang sangat berat karena pada kenyataannya anak perlu mendapatkan
pendidikan secara berkelanjutan dalam kesehariannya, tidak cukup hanya saat
duduk di bangku sekolah. Oleh karena itu, pendidikan dalam keluarga merupakan
hal yang penting untuk diadakan oleh para orang tua.

Maulida Kembara, dalam bukunya menyebutkan pendapat seorang tokoh
bernama Everett Reimer, seorang pakar pendidikan reformis, menyatakan bahwa
sistem sekolah formal yang kaku kini telah mati. “Kedatangan anak ke sekolah

tidak identik dengan belajar.” Kata Reimer. “Belajar bisa dilakukan di mana saja.

® Jaudah Muhammad Awwad, Mendidik Anak Secara Islam, (Gema Insani Press, 1995),
him. 29.
® Samsul Munir Amin, Menyiapkan Masa Depan Anak Secara Islami, (Amzah, 2007), him.
18.



Ruang sekolah itu bisa di kamar tidur, dapur, warung, lapangan olah raga, dan
lain- lain.” ungkap Reimer dalam tulisannya yang berjudul School is Dead.’

Kesadaran terhadap fakta pendidikan di lembaga formal yang
kenyataannya belum sempurna mencapai target pendidikan Islam yaitu mencetak
generasi berkepribadian Islam, dengan tauhid yang kuat dan akhlak mulia
kemudian memunculkan inisiatif beberapa pihak untuk membuat alternatif
pendidikan yang melibatkan keluarga. Pendidikan dengan model tersebut berarti
manjadikan keluarga sebagai pelaksana utama pendidikan, yakni yang biasa
disebut homeschooling.

Secara etimologis, homeschooling adalah sekolah yang diadakan di rumah.
Namun secara hakiki, homeschooling adalah sebuah sekolah alternatif yang
menempatkan anak-anak sebagai subjek pendidikan secara at home. Melalui
pendekatan at home inilah, anak-anak merasa nyaman belajar karena mereka bisa
belajar apapun sesuai keinginannya, kapan saja, dimana saja, seperti ia tengah
berada di rumahnya. Bukan berarti selalu belajar di rumah, karena mereka bisa
belajar dimana pun asal situasi dan kondisinya benar-benar nyaman dan
menyenangkan seperti at home. Homeschooling merupakan model pendidikan
yang memungkinkan adanya kurikulum pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan
anak dan pengkondisian lingkungan belajar yang aman dan kondusif.?

Homeschooling bukan sesuatu yang baru bagi pendidikan di Indonesia.
Sesungguhnya bangsa Indonesia sudah lama mengenal homeschooling, bahkan

sebelum sistem pendidikan Belanda hadir. Misalnya, di pesantren-pesantren

"Maulida D. Kembara, Panduan Lengkap Homeschooling. (Bandung: Progressio, 2007),
him. 25.
® Ibid., him. 24.



banyak kyai, buya, dan tuan guru secara khusus mendidik anak-anaknya di rumah.
Mereka memilih mendidik sendiri anaknya daripada mempercayakan pendidikan
anaknya kepada orang lain agar ilmunya dapat diturunkan kepada anaknya.
Meskipun belum sempurna, namun para alumni homeschooling cukup banyak
yang menjadi tokoh pergerakan nasonal, diantaranya Ki Hajar Dewantara dan
Buya Hamka. Sementara K.H. Agus Salim merupakan tokoh nasional yang
mendidik anak- anaknya sendiri.’

Dalam sistem pendidikan nasional, penyelenggaraan homeschooling
didasarkan pada Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1, Ayat 1. Undang- undang tersebut
menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.'® Dalam
pasal 27 disebutkan bahwa kegiatan pendidikan informal yang dilakukan oleh
keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Hasil
pendidikan informal diakui sama dengan pendidikan formal dan nonformal
setelah peserta didik lulus ujian sesuai standar nasional pendidikan.*

Pendidikan akidah akhlak dalam lingkungan keluarga dengan model

pendidikan homeschooling adalah salah satu alternatif model pendidikan yang

® Seto Mulyadi, Homeschooling Keluarga Kak Seto : Mudah, Murah, Meriah, dan Direstui
Pemerintah, (Bandung: Kaifa, 2007), him. 60.

1% Indonesia, Undang- undang Sisdiknas 2003, (Jakarta: Sinar Grafika, 2003), him. 2.

' 1bid., him.14.



menjadi jalan belajar akidah dan akhlak bagi anak. Hal ini disadari oleh sebuah
komunitas homeschooling di Yogyakarta yang menamai diri sebagai komunitas
Jogja Islamic Home Education.

Komunitas Jogja Islamic Home Education merupakan komunitas beberapa
keluarga yang memiliki tekad untuk memaksimalkan potensi orang tua dan anak
dalam rangka mencetak anak berkepribadian muslim yang kokoh. Komitmen yang
sama diawali oleh adanya kesadaran bahwa anak adalah amanah Allah bagi orang
tua sehingga merupakan suatu kewajiban bagi orang tua untuk menyediakan
pendidikan terbaik bagi anak-anaknya. Adanya pemahaman bahwa kemampuan
dan potensi setiap anak berbeda dan perlu perhatian Kkhusus untuk
mengembangkan dirinya menjadi insan yang kamil, sesuai dengan tujuan
Pendidikan Islam. Pemahaman tentang potensi anak yang berbeda sehingga
masing-masing anak memerlukan pengembangan khusus secara individual. Hal
tersebut menjadi menjadi latar belakang adanya pendidikan anak yang
dilaksanakan dengan model homeschooling. Model homeschooling dianggap
sebagai model pendidikan anak yang paling cocok diterapkan dalam keluarga
anggota komunitas Jogja Islamic Home Education. Adapun kegiatan bersama
yang dilakukan dalam komunitas menjadikan anak tetap mampu bersosialisasi
dengan orang di luar keluarga. Komunitas ini berprinsip bahwa pendidikan tidak

hanya dilaksanakan pada tempat terbatas, misal kelas ataupun rumah, namun



pendidikan adalah proses belajar yang dilaksanakan kapan saja dan melibatkan
setiap orang yang ditemui.'?

Komunitas Jogja Islamic Home Education memiliki kurikulum bersama
sebagai pedoman, namun tetap tercipta pengembangan kurikulum dalam keluarga
masing- masing yang khas sesuai potensi anak dengan acuan surat Lugman ayat
12- 19. Berkaitan dengan hal tersebut, komunitas homeschooling Jogja Islamic
Home Education menanamkan nilai- nilai pendidikan pada diri anak berupa nilai
tauhid, syukur, dan adab. Adapun perangkat yang mendukungnya adalah
kedekatan anak dengan al Qur’an, yakni faham cara membaca, menghafalkan, dan
memahami al Qur’an. Hal ini berarti keluarga di komunitas Jogja Islamic Home
Education menjadikan pendidikan akidah dan akhlak menjadi pendidikan yang
inti untuk ditanamkan dan diupayakan dapat menyatu dalam keseharian anak yang
didampingi orang tua di rumah. Pendidikan Islam semisal akidah dan akhlak
disadari sebagai bekal anak memiliki prinsip hidup, sehingga orang tua
memberikan bimbingan penuh. Berbeda dengan pembelajaran ilmu umum seperti
sains, bahasa dan ilmu sosial yang bisa diberikan melalui pembelajaran mandiri
maupun memanggil guru les dari luar. Hal ini yang menjadi keunikan tersendiri
dari komunitas homeschooling Jogja Islamic Home Education yang menjadikan
pendidikan agama, khususnya akidah dan akhlak, paling utama dalam proses
pendidikan yang dilaksanakan. Pendidikan akidah akhlak merupakan hal yang
penting untuk ditanamkan agar anak memahami prinsip hidup, yang menjadikan

anak mampu mengarahkan diri dan mengembangkan potensi diri menjadi pribadi

12 Wawancara dengan Bapak Fadli Reza Nur Selaku ketua JIHE, pada tanggal 24 Maret
2016 pukul 14.00 WIB.



ahsanu ‘amala, yakni pribadi yang mampu memposisikan diri selalu beramal
terbaik. ™

Oleh karena itu, penulis ingin mengkaji lebih lanjut tentang masalah ini.
Dalam penelitian ini penulis mengambil judul “Pelaksanaan Pendidikan Akidah
Akhlak pada Anak dengan Model Homeschooling (Studi Kasus pada Keluarga

Komunitas Jogja Islamic Home Education) ”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep Pendidikan Akidah Akhlak pada Anak dengan Model
Homeschooling pada Keluarga Komunitas Jogja Islamic Home Education?
2. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Akidah Akhlak pada Anak dengan Model
Homeschooling pada Keluarga Komunitas Jogja Islamic Home Education?
3. Bagaimana hasil Pendidikan Akidah Akhlak pada Anak dengan Model
Homeschooling pada Keluarga Komunitas Jogja Islamic Home Education?
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui konsep pendidikan akidah akhlak pada anak dengan
model homeschooling.
b. Untuk mengetahui pelaksanaan dari konsep pendidikan akidah akhlak bagi
anak dengan homeschooling.
c. Untuk mengetahui hasil pelaksanaan pendidikan akidah akhlak pada anak

dengan model homeschooling.

3 Wawancara dengan Bapak Fadli Reza Nur Selaku ketua JIHE, pada tanggal 24 Maret
2016 pukul 14.00 WIB.



2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis Akademik

1) Memberikan sumbangan dan wawasan bagi para pakar pendidikan dan
masyarakat pemerhati pendidikan, khususnya para orang tua tentang
adanya konsep pendidikan akidah akhlak dalam model pendidikan
homeschooling yang bisa dijadikan sebagai model pendidikan bagi
anak di rumah.

2) Untuk menambah khasanah keilmuan dan wawasan bagi peneliti
khususnya dan pembaca pada umumnya.

b. Kegunaan Praktis

1) Bagi peneliti berguna untuk mengetahui lebih dalam tentang
bagaimana pelaksanaan dari konsep pendidikan akidah akhlak dalam
model pendidikan homeschooling sebagai model pendidikan bagi anak.
Hal tersebut nantinya dapat dijadikan sebagai contoh model pendidikan
akidah akhlak yang dapat diterapkan di rumah.

2) Bagi keluarga yang menerapkan homeschooling berguna untuk
memberikan masukan dan penyempurnaan dalam mengembangkan
pendidikan dan pembinaan akidah akhlak bagi anak. Hal ini agar
tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai yang diharapkan.

D. Kajian Pustaka

Untuk mencapai suatu hasil penelitian ilmiah, diharapkan data- data yang

digunakan dalam penyusunan skripsi ini dapat menjawab secara komprehensif

terhadap masalah yang ada. HIm ini dilakukan agar tidak ada duplikasi karya



ilmiah atau pengulangan penelitian yang sudah pernah diteliti oleh pihak lain
dengan permasalahan yang sama.

Dari judul penelitian ini, penulis dapat kaitkan dengan beberapa karya
ilmiah yang relevan. Ada beberapa karya ilmiah yang memiliki kajian yang serupa

dengan tema skripsi ini, diantaranya:

1. Penelitian dalam bentuk skripsi karya Etika, “Pembelajaran Bahasa Arab
dengan Homeschooling (Studi Kasus Pada Keluarga Ismeth Firdaus, M.
Sc.)”. Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab
dan hasil belajar yang dicapai dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik
dengan homeschooling pada keluarga Ismeth Firdaus, M. Sc. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa arab merupakan rangkaian kegiatan
homeschooling yang dilaksanakan oleh keluarga Ismeth Firdaus, M.Sc.
Keluarga Ismeth Firdaus memiliki tujuan yakni untuk mengasah kecerdasan
linguistik anak dengan memperkenalkan bahasa Arab, di samping juga
bahasa- bahasa lainnya, agar anak memiliki kemampuan multilingual.
Pelaksanaan pembelajaran termasuk dalam kategori homeschooling part-time
atau homeschooling afterschool. Pendekatan yang dipakai dalam pembelajaran
bahasa Arab adalah pendekatan unschooling approach dan the electic
approach, yaitu keluarga mendesain sendiri kurikulum pembelajaran sesuai
minat dan kebutuhan. Metode yang digunakan dalam pembelajaran lebih

banyak menggunakan metode drill, dengan menghafal kosa kata yang
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diajarkan.* Evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan adalah dengan bentuk
tes dan non tes untuk mengukur keberhasilan di ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor.”® Kelebihan pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dengan
homeschooling adalah waktu dan sumber belajar yang tanpa batas, lebih
fokus, dan bersifat individual.'® Fokus penelitiannya adalah pada
pembelajaran bahasa Arab, sedangkan dalam penelitian ini fokus adalah pada
pendidikan akidah akhlak. Pelaksanaan pembelajaran termasuk dalam kategori
homeschooling part-time atau homeschooling afterschool, sehingga anak juga
belajar di sekolah formal, sedangkan penelitian ini dilakukan pada model
homeschooling yang belajar sepenuhnya di lembaga informal.

2. Penelitian dalam bentuk skripsi karya Fajar Nur Rohmad berjudul “Pola
Pembinaan Akhlak Anak Pada Keluarga (Studi Kasus pada Keluarga
Pedagang Soto Gendeng RW XX Baciro Gondokusuman Yogyakarta)”. SKripsi
ini membahas tentang bagaimana profil keluarga muslim pedagang Soto
Gendeng, pola pembinaan akhlak yang digunakan serta beberapa faktor yang
mempengaruhi pola pembinaan tersebut. Hasil penelitian yang dilaksanakan
menunjukkan bahwa profil keluarga pedagang Soto Gendeng sudah baik hanya
masih memerlukan perhatian dan pembinaan dari segi peribadatan,
pengetahuan keagamaan, dan dari segi pakaian yang dikenakan. Pola
pembinaan akhlak yang digunakan oleh keluarga- keluarga pedagang Soto

Gendeng lebih mengutamakan asas keteladanan dan pembiasaan. Dalam him

' Etika, “Pembelajaran Bahasa Arab dengan Homeschooling (Studi Kasus Pada Keluarga

Ismeth Firdaus, M. Sc.”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2012, him. 63.

' Ibid., him.68.

*® Ibid., him. 72.

11



ini orang tua sebagai teladan bagi anak- anaknya harus menampilkan perilaku
akhlak yang baik pula.'” Faktor yang mempengaruhi pola pembinaan akhlak
dalam keluarga meliputi faktor pendidikan keluarga, kesibukan pekerjaan,
lingkungan sosial, dan media televisi.*® Fokus penelitiannya adalah pada pola
pendidikan akhlak, sedangkan penelitian ini lebih fokus juga pada pendidikan
akidah selain pendidikan akhlak. Subjek penelitian juga menjadi titik
perbedaan. Pedagang soto Gendeng belum menerapkan homeschooling dan
melaksanakan pendidikan akhlak secara alami dalam kehidupan sehari-hari,
sedangkan subjek penelitian dari Komunitas Jogja Islamic Home Education
merupakan pihak yang telah berusaha belajar untuk memahami teori
pendidikan dan memiliki kurikulum yang jelas dalam pendidikan akidah akhak
yang diterapkan pada anak- anaknya.

3. Penelitian dalam bentuk skripsi karya Fathur Rohman Arifin berjudul “Konsep
dan Metode Pendidikan Akhlak Anak Dalam Lingkungan Keluarga Perspektif
Imam al- Ghazali . Skripsi ini membahas tentang konsep dan metode dari
perspektif Imam al- Ghazali tentang pendidikan akhlak anak dalam lingkungan
keluarga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa al- Ghazali menjelaskan konsep
pendidikan akhlak anak mencakup pada akhlak kepada Allah, akhlak kepada
orang tua, akhlak kepada diri sendiri, akhlak terhadap orang lain. Metode

pendidikan akhlak yang dianjurkan al- Ghazali adalah metode cerita dan

'” Fajar Nur Rohmad, “Pola Pembinaan Akhlak Anak Pada Keluarga (Studi Kasus pada
Keluarga Pedagang Soto Gendeng RW XX Baciro Gondokusuman Yogyakarta)”, Skripsi, Fakultas
llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, him. 52.

*® Ibid, him. 71
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metode keteladanan (uswah al hasanah).*® Fokus penelitiannya adalah pada
pendidikan akhlak, sedangkan penelitian ini lebih fokus juga pada pendidikan
akidah selain pendidikan akhlak. Penelitian tersebut lebih bersifat konseptual
karena menitikberatkan pada konsep pendidikan akhlak dari tokoh Al- Ghazali,
berbeda dengan penelitian ini yang membahas terkait pelaksanaan pendidikan
akidah akhlak berdasarkan konsep yang sebelumnya telah dibuat oleh orang tua
dari keluarga Komunitas Jogja Islamic Home Education.

4. Jurnal yang ditulis oleh Usup Romli yang berjudul “Model Pendidikan Tauhid
pada Keluarga Pengusaha Religius (Studi Deskriptif pada Keluarga H.
Abdurrahman Yuri R.G.)”. Jurnal ini membahas tentang gambaran proses
pendidikan tauhid yang dilaksanakan oleh keluarga pengusaha religius di
Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pendidikan tauhid
dilaksanakan dalam beberapa tahapan, mulai sejak usia balita, kanak- kanak,
remaja, hingga remaja. Sejak balita anak sering diperdengarkan bacaan al-
qur’an, kemudian saat usia kanak- kanak hingga dewasa dilanjutkan dengan
membawa anak ke tempat pengajian di sekitar rumah. Materi pendidikan
tauhid adalah 6 rukun iman serta ma 'rifatullah. Pendekatan yang dipakai dalam
pendidikan tauhid adalah pendekatan pengalaman, emosional, normatif, dan
rasional. Hasil pendidikan tauhid dalam keluarga H. Abdurrahman Yuri R.G.
menunjukkan perilaku anak yang taat, dengan indikator rutinnya anak

berjamaah di masjid, membaca al- Qur’an, dan berperilaku baik serta jujur di

9 Fathur Rohman Arifin, “Konsep dan Metode Pendidikan Akhlak Anak Dalam
Lingkungan Keluarga Perspektif Imam Al- Ghazali”, Skripsi, Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, him. 79.
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sekolah.®® Fokus penelitiannya adalah pada pendidikan tauhid, sedangkan
penelitian ini lebih fokus juga pada pendidikan akhlak selain pendidikan
tauhid. Penelitian tersebut dilakukan di keluarga H. Abdurrahman Yuri R.G
yang tidak menerapkan model pendidikan homeschooling namun
melaksanakan pendidikan tauhid secara alami dalam kehidupan sehari- hari,
berbeda dengan penelitian ini yang memaparkan beberapa keluarga dari
komunitas Jogja Islamic Home Education yang telah menerapkan konsep
pendidikan homeschooling dalam mendidik akidah dan akhlak untuk anak-

anaknya.

Judul skripsi maupun jurnal yang dipaparkan di atas memiliki kemiripan
dengan penelitian yang penulis ajukan, akan tetapi penelitian yang penulis
lakukan berbeda dengan penelitian yang telah ada. Penelitian-penelitian
tersebut membahas tentang berbagai pendidikan bagi anak dalam keluarga,
namun memiliki fokus penelitian yang berbeda-beda, yaitu pembelajaran
bahasa arab dengan homeschooling, pola pembinaan akhlak dalam keluarga,
konsep dan metode pendidikan akhlak anak dalam lingkungan keluarga
perspektif imam Al-Ghazali, serta model pendidikan tauhid pada keluarga
pengusaha religius. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih fokus
pada pembahasan “Pelaksanaan Pendidikan Akidah Akhlak pada Anak dengan
Model Homeschooling (Studi Kasus pada Keluarga Komunitas Jogja Islamic

Home Education) ”.

“http://jurnal.upi.edu/01_Model_Pendidikan_Tauhid_Pada_Keluarga_Pengusaha_Religiu
s_-_Usup_Romlil.pdf, diunduh pada 21 Februari 2016 pkl. 22.27.
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E. Landasan Teori
1. Konsep dan Pelaksanaan Pendidikan
a. Pengertian Konsep dan Pelaksanaan Pendidikan.

Konsep adalah rancangan, ide, atau pengertian yang diabstrakkan
dari peristiva konkret?* Dalam istilah lain yaitu concept yakni
merupakan pengertian, buah pikiran umum mengenai suatu himpunan
benda- benda atau hlm- him yang biasanya dibedakan dari penglihatan
dan perasaan.?? Maka konsep pendidikan berarti pengertian, ide,
rancangan tentang pendidikan.

Adapun pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan melaksanakan
suatu rancangan, keputusan, dan sebagainya.”® Dalam hal ini pelaksanaan
pendidikan merupakan langkah konkret bagi adanya konsep pendidikan
yang telah direncanakan.

b. Pengertian Pendidikan
Dalam UU RI Nomor 20 tahun 2003, dijelaskan pada pasal 1
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya utnuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

2! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 456
%2 The Liang Gie, Kamus Logika, (Yogyakarta: Liberty, 1998), him. 63.
% Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia,... him. 488.
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serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
Negara.?*

Adapun fungsi Pendidikan Nasional sebagaimana dijelaskan pada
pasal 3 adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
untuk menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.?

Dalam pengertian yang sederhana pendidikan merupakan usaha
manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi
pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai- nilai yang
ada di dalam masyarakat dan kebudayaan.?® Pendidikan tidak cukup
hanya sebagai usaha pemberian informasi dan ketrampilan semata namun
sebagai sarana untuk mengembangkan kepribadian anak menuju tingkat
kedewasaannya.

c. Jenis Pendidikan Berdasarkan Tempat dan Sifat Pendidikan

Berdasarkan tempat berlangsungnya pendidikan, menurut Ki
Hajar Dewantara pendidikan dibagi menjadi 3 yang disebut juga dengan
tripusat pendidikan, yakni pendidikan di dalam keluarga, pendidikan di

dalam sekolah, dan pendidikan di dalam masyarakat. Atas dasar tersebut

% Indonesia. 2003. Undang- undang Sisdiknas: UU RI No. 20 tahun 2003. (Jakarta: Sinar
Grafika, 2003)

% bid., hIm.5.

% Fuad Ihsan, Dasar- dasar kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997) him. 2.
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maka pendidikan menjadi tanggung jawab keluarga, pemerintah, dan

masyarakat.?’

Adapun menurut sifatnya pendidikan dibedakan sebagai berikut®:

1) Pendidikan informal, yaitu pendidikan yang diperoleh seorang dari
pengalaman sehari- hari yang sadar maupun tdak sadar. Pendidikan
dalam berlangsung dalam keluarga, juga dalam masyarakat serta
organisasi dalam kehidupan sehari- hari. Pendidikan model
homeschooling termasuk dalam jenis pendidikan informal ini.

2) Pendidikan formal, yaitu pendidikan yang berlangsung secara
teratur, bertingkat, dan mengikuti syarat- syarat tertentu secara ketat.
Pendidikan ini berlangsung di sekolah.

3) Pendidikan non formal, yaitu pendidikan yang dilaksanakan secara
tertentu dan sadar tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan yang ketat.

2. Pendidikan Akidah Akhlak
a. Pengertian Akidah Akhlak
Kata akidah secara etimologi berasal dari bahasa Arab ‘agada-
ya’qidu-‘agi®ah, yang berarti menghubungkan ujung sesuatu dengan
ujung sesuatu lainnya sehingga menjadi suatu ikatan yang kuat dan sulit
terbuka. Sedangkan secara istilah akidah adalah pernyataan dari
mengikatkan jiwa untuk mempercayai bahwa Allah saja yang berhak

dipatuhi dan diikuti, dengan melaksanakan segala perintah Allah dan

%7 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, 1lmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 96.
% |bid., him. 97.
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menjauhi segala larangan Allah dengan berpedoman hidup kepada al-
Qur’an dan sunnah Rasulullah.?

Adapun secara etimologis akhlak adalah bentuk jamak dari khulug
yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat. Berakar dari
kata khalaga yang berarti menciptakan. Seakar dengan kata khimig
(pencipta), makhluq (yang diciptakan) dan khalq (penciptaan). Kesamaan
akar kata tersebut mengisyaratkan bahwa dalam akhlak tercakup
pengertian terciptanya keterpaduan antara kehendak khaliq (Tuhan)
dengan perilaku makhlug (manusia). Dengan kata lain, tata perilaku
seseorang dengan orang lain dan lingkungannya baru dikatakan
mengandung nilai akhlak yang hakiki manakala tindakan atau perilaku
tersebut didasarkan kepada kehendak khalig.*

Secara terminologis, akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa
manusia, sehingga dia akan muncul secara spontan bilamana diperlukan,
tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan lebih dahulu, serta tidak
memerlukan dorongan dari luar. Dari pengertian tersebut maka akhlak
bersifat netral, belum menunjuk kepada baik dan buruk, tapi pada
umumnya apabia disebut sendirian, tidak dirangkai dengan sifat tertentu
maka yang dimaksud adalah akhlak yang mulia.®*

Sumber akhlak merupakan hal yang menjadi ukuran baik dan

buruk atau mulia dan tercela. Sumber akhlak adalah al-Qur’an dan as-

% Mustofa dan H.M. HImili, Tauhid, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga,
2005), him.2.

*%Yunahar llyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LPPI UMY, 2009), him. 1.

** Ibid, him.3.
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sunnah, bukan akal pikiran atau pandangan masyarakat sebagaimana
pada konsep etika dan moral. Fitrah hati nurani manusia juga tidak dapat
dijadikan sebagai sumber akhlak karena fitrah manusia tidak selalu
terjamin dapat berfungsi dengan baik karena pengaruh dari luar, misal
pengaruh pendidikan dan lingkungan.*

Adapun dalam al-Qur’an dijelaskan dasar tentang akhlak dalam

surat Al-Qalam ayat 4,

e g 2
“Sesungguhnya engkau (Muhammad) adalah orang yang berakhlak
sangat mulia.” (QS. Al-Qalam : 4).%
Avyat tersebut menerangkan bahwa Allah memberikan penjelasan secara
transparan bahwa akhlak Rasulullah sangat layak untuk dijadikan sebagai
standar akhlak dan dijadikan sebagai teladan yang baik.**
b. Tujuan Pendidikan Akidah Akhlak

Pendidikan keimanan dimulai dari menjelaskan tujuan utama
Pendidikan Islam, yakni menjelaskan makna uluhiyah, rububiyah, dan
makna ubudiyah manusia kepada Allah semata, serta sifat- sifat llahiyah
yang tidak boleh disandarkan kepada selain Allah. Pendidikan akidah
Islamiyah di dalam pelajaran tauhid inilah yang mengenalkan anak
kepada tujuan Pendidikan Islam. Tujuan utama Pendidikan Islam,

meliputi:

*2 1bid, him. 4.

** Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan..., him. 564.

** Alwan Khoiri, dkk., Akhlak/ Tasawuf, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan
Kalijaga, 2005), him. 19.
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1)

2)

3)

Ikhlas beribadah kepada Allah semata

Memahami makna dan maksud ibadah dan tingkah laku hidup, yang
pada gilirannya akan mengantarkan anak pada tujuan tertinggi itu.
Menjauhi segala yang harus dijauhinya, seperti segala manifestasi
syirik dan akidahnya, yang mengalihkan, mengaburkan, atau
menyimpangkan tujuan Pendidikan Islam, dalam memahami dan
menerapkan Islam.*

H. Zuhri, dalam bukunya menyebutkan tujuan pendidikan akidah

menurut M. Yusran Asmuni®, meliputi:

1)

2)

3)

4)

Memperkenalkan kepada seluruh umat terhadap keberadaan Allah
dan posisi-Nya yang sentral dalam kehidupan manusia.

Mengajak seluruh umat manusia agar mengikuti dan patuh pada
konsekuensi- konskuensi teologis akan keyakinan terhadap Allah.
Mendapatkan keyakinan yang terpatri dalam hati.

Membangun visi, optimisme, dan orientasi yang jelas, baik dalam
kehidupan maupun sesudahnya, melalui risalah Nabi Muhammad

SAW.

Adapun tujuan pendidikan akhlak secara umum agar seseorang dapat

mengetahui batas yang baik dan batas yang buruk, serta dapat

menempatkan sesuai secara proposional sesuai tempatnya. Seseorang

% Abdurrahman An- Nahlawi, Prinsip- prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam

keluarga, sekolah, dan di masyarakat, (Bandung: CV Diponegoro, 1992), him. 185.

% H. Zuhri, Pengantar Studi Tauhid, (Yogyakarta: Suka Press, 2013), him. 25.
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yang mendapatkan kebahagiaan karena tindakan yang baik, benar, dan

akhlaknya yang baik akan memperoleh®’:

1) Irsyad, yakni dapat membedakan antara amal yang baik dan amal
yang buruk.
2) Taufig, yakni memiliki perbuatan yang sesuai dengan tuntunan

Rasulullah dan dengan akal yang sehat.

3) Hidayah, yakni seseorang akan gemar melakukan yang baik dan
terpuji serta menghindari yang buruk dan tercela.

Adapun tujuan pendidikan akidah akhlak bagi komunitas Jogja
Islamic Home Education yakni membentuk kepribadian yang aksanu
‘amala. Kepribadian aAsanu ‘amala dijelaskan dalam tafsir al-Maraghi
maksudnya Allah melihat siapakah diantara manusia yang
mengikhlaskan amalnya, yakni siapa yang paling baik akalnya, paling
wara’ (menjaga diri dari yang diharamkan Allah), paling cepat dalam
mentaati Allah. Dalam arti lain ialah orang yang lebih sempurna
pemahamannya terhadap apa yang muncul dari kehadiran hati yang suci,
lebih mengendalikan diri terhadap apa yang ia pahami dari seruan-Nya,
dan siapa diantara kamu yang lebih menjauhi dosa-dosa besar serta lebih
cepat dalam menyambut orang yang menyeru ke jalan Allah.*® Adapun
seseorang yang ahsanu ‘amala menurut Sayyid Qutb dalam tafsirnya

berarti seseorang yang menjadikan hati senantiasa sadar, hati-hati,

" A. Mustofa, Akhlak/Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), him. 26.
%% Syekh Ahmad Mustafa Al Maraghi, Terjemah Tafsir Al Maraghi, (Bandung: Rosda,
1987), him. 10.
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memperhatikan, mrenungkan segala sesuatu yang kecil dan besar, di
dalam niat yang tersembunyi dan perbuatan nyata. Juga tidak
membiarkan hati lengah, tidak pula bersantai dan bersenang-senang
semata.®® Berdasarkan keterangan tersebut dapat difahami bahwa
kepribadian ahAsanu ‘amala mensyaratkan 2 hal, yakni niat yang ikhlas
dan amal yang benar sesuai tuntunan Allah.

c. Metode Pendidikan Akidah Akhlak

Pendidikan akidah dalam keluarga dapat merujuk pada Q.S.
Lugman ayat 13, yang di dalamnya diterangkan bahwa Lugman berkata
untuk memberikan pelajaran kepada anaknya agar tidak menyekutukan
Allah tersebab syirik adalah kedzaliman yang besar. Bila diperhatikan
dari ayat tersebut, maka dapat difahami bahwa pendidikan akidah
dilakukan dengan kata- kata. Syirik adalah suatu hal yang abstrak,
adapun kemampuan kecerdasan anak untuk dapat memahami hal yang
abstrak terjadi apabila perkembangan kecerdasannya telah mampu
menjangkau hal- hal di luar penginderaannya, yaitu sekitar umur 12
tahun.*’

Pertumbuhan kecerdasan anak sampai umur 6 tahun masih terkait
kepada alat inderanya, sehingga belum mampu berfikir abstrak. Oleh
karena itu pendidikan, pembinaan iman dan tagwa anak, belum dapat
menggunakan kata- kata (verbal), akan tetapi diperlukan contoh, teladan,

pembiasaan, dan latihan yang terlaksana dalam keluarga sesuai dengan

% Sayyid Quthub, Tafsir fi zhilalil qur’an, (Jakarta: gema insani, 2000), him.353.
*0 7akiyah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama,
1995), him. 54.
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pertumbuhan dan perkembangan anak. Misalnya ibu bapak yang sholih,
sering terlihat sholat, berdo’a dengan khusyuk, membaca al- qur’an.**
Hal tersebut menjadikan kecenderungan anak untuk melakukan
identifikasi menjadi terarah dengan baik dan akan memudahkan
pendidikan akidah untuk jenjang usia selanjutnya.

Terdapat 5 dasar asasi dalam menanamkan akidah berdasarkan
hubungan interaktif yang telah dijalani Rasulullah SAW dan anak-
anaknya®, yaitu:

1) Membimbing anak dengan talgin untuk mengucapkan kalimat tauhid.

2) Menanamkan cinta kepada Allah .

3) Menanamkan cinta kepada Rasulullah, keluarga beliau, dan para

shahabat beliau.

4) Mengajarkan al- Qur’an kepada anak.

5) Pendidikan untuk tetap teguh dan rela berkorban demi akidah.
Pendidikan akhlak di dalam keluarga dilaksanakan dengan contoh

dan teladan dari orang tua. Perilaku dan sopan santun orang dalam

hubungan dan pergaulan antara, perlakuan orang tua terhadap anak- anak

mereka, dan perlakuan orang tua terhadap orang lain di dalam lingkungan

keluarga dan masyarakat akan menjadi teladan bagi anak- anak.*?

* Ibid, him. 57.

2 Muhammad Nur Abdul Hafidzh Suwaid, Prophetic parenting, (Yogyakarta: Pro-U
Media, 2010), him. 289.

*8 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama,
1995), him. 60.
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Adapun metode pendidikan akidah akhlak sebagai bagian dari
pendidikan islam, yang secara umum digunakan meliputi**:

1) Metode ceramah, vyaitu metode dengan cara menyampaikan
pengertian- pengertian materi secara lisan.

2) Metode tanya jawab, yaitu metode penyampaian pelajaran dengan
jalan pendidik menyampaikan pertanyaan dan peserta didik
menjawab.

3) Metode diskusi, yaitu metode di dalam mempelajari bahan atau
menyampaikan bahan dengan jalan mendiskusikannya.

4) Metode pemberian tugas, yaitu metode dimana peserta didik belajar
secara mandiri dengan mengerjakan suatu tugas tertentu dari pendidik.

5) Metode karya wisata, yaitu metode dengan melakukan lawatan atau
kunjungan ilmiah ke suatu tempat sesuai tujuan pembelajaran.

Al-Toumy, dalam buku Muhammad Zein yang berjudul
metodologi pengajaran agama, menyebutkan beberapa macam metode
pengajaran dengan mengambil bukti dari ayat al-Qur’an dan hadis
sebagai berikut*:

1) Metode mengambil kesimpulan atau induktif, yaitu metode yang
bertujuan untuk embimbing peserta didik mengetahui fakta-fakta dan
hukum-hukum umum melalui jalan pengambilan kesimpulan atau

induksi.

* Muhammad Zein, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Sumbangsih Offset,
1991), him.7.
* Ibid., him.8.
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2) Metode giyasiyah atau perbandingan, yaitu metode dengan prinsip
penjelasan umum kemudian diberi misal dan perincian yang
menjelaskan.

3) Metode kuliah, yaitu metode dengan cara menyiapkan pelajaran,
mencatat hal-hal penting dari yang diajarkan.

4) Metode dialog atau perbincangan, yaitu metode pembelajaran dengan
dialog dan tanya jawab.

5) Metode lingkaran atau halagah, yaitu metode dimana peserta didik
mengelilingi guru dalam setengah bulat kemudian mendengarkan
penjelasan dari guru.

6) Metode mendengar, yaitu metode penyampaian materi secara lisan
untuk kemudian disimak oleh peserta didik.

7) Metode membaca, yaitu metode dimana peserta didik membaca dan
menghafalkan apa yang dibaca kemudian membacakannya kepada
guru.

8) Metode hafalan, yaitu metode dengan cara menghafal pelajaran.

9) Metode pemahaman, metode dengan tahap menghafal dan
menjelaskan, kemudian menganalisa dan memahami sebenar-
benarnya.

10) Metode lawatan untuk menuntut ilmu, yaitu melalui lawatan dan

kunjungan ilmiah terkait materi pembelajaran tertentu.

25



d. Ruang Lingkup Pendidikan Akidah Akhlak

Ruang lingkup pembahasan akidah meminjam sistimatika Hasan

Al- Banna yang tercantum dalam buku tulisan Yunahar llyas*®, meliputi:

1)

2)

3)

4)

Illahiyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan
dengan Illah (Tuhan, Allah) seperti wujud Allah, nama-nama dan sifat-
sifat Allah, af’al Allah dan Rasul, lain- lain.

Nubuwat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan
dengan Nabi dan Rasul, termasuk pembahasan tentang kitab- kitab
Allah, mu jizat, karamat, dan sebagainya.

Ruhaniyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang
berhubungan dengan alam metafisik seperti malaikat, jin, iblis, setan,
roh, dan sebagainya.

Sam’iyyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya bisa
diketahui lewat sam’i (dalil nagli berupa al-Qur’an dan sunnah seperti
alam barzakh, akhirat, tanda-tanda kiamat, kubur, syurga, neraka, dan
sebagaimana).

Adapun Akhlak dalam Islam tidak dibatasi pada perilaku sosial,

namun juga menyangkut kepada seluruh ruang lingkup kehidupan

manusia. Oleh karena itu, konsep akhlak yang diberikan melalui

Pendidikan Islam mengatur pola kehidupan manusia, meliputi*’:

1)

Hubungan antara manusia dengan Allah seperti akhlak tehadap

Tuhan.

“® Yunahar llyas, Kuliah Akidah Islam..., him. 5-6.
“Ibid., him. 18.
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2)

3)

4)

Hubungan manusia dengan sesamanya

Hubungan manusia dengan sesamanya meliputi hubungan

seseorang terhadap keluarganya maupun hubungan seseorang

terhadap masyarakat.

a) Akhlak terhadap keluarga yang meliputi: akhlak terhadap orang
tua, akhlak terhadap istri, akhlak terhadap suami, akhlak
terhadap anak, dan akhlak terhadap sanak keluarga.

b) Akhlak terhadap masyarakat yang meliputi: akhlak terhadap
tetangga, akhlak terhadap tamu.

Hubungan manusia dengan lingkungannya

Akhlak terhadap mahkluk lain seperti akhlak terhadap binatang,

akhlak terhadap tumbuh- tumbuhan, dan akhlak terhadap alam

sekitar.

Akhlak terhadap diri sendiri.

3. Homeschooling

a. Pengertian Homeschooling

Homeschooling atau sekolah rumah adalah konsep pendidikan

pilihan yang diselenggarakan oleh orang tua. Proses belajar mengajar

diupayakan berlangsung dalam suasana kondusif dengan tujuan agar

setiap potensi anak yang unik dapat berkembang secara maksimal.*®

Homeschooling merupakan sebuah sekolah alternatif yang menempatkan

8 Maulida D. Kembara. Panduan Lengkap Homeschooling. (Bandung: Progressio, 2007),

him. 16.
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anak-anak sebagai subjek dengan pendekatan pendidikan secara at
home.*®

Homeschooling merupakan salah satu alternatif proses pendidikan
yang memberikan peluang seluas-luasnya untuk mengembangkan diri,
serta memiliki akses terbaik untuk memenuhi materi pendidikan yang
diinginkan. Homeschooling memberi pilihan terhadap setiap orang untuk
menguasai pengetahuan sesuai dengan gaya mereka masing-masing.*

Adapun Home Education merupakan pendidikan yang dilakukan
secara mandiri oleh keluarga, dimana materi dipilih dan disesuaikan
dengan kebutuhan anak. Proses pembelajaran dengan model home
education bersifat timbal balik, sehingga saat proses pembelajaran
berlangsung, anak bisa mempelajari materi secara luas melalui proses
berfikir bersama dengan pemberi materi, hingga tidak ada batasan materi
yang dipelajari.>* Dengan demikian, secara prinsip home education
memiliki persamaan dengan homeschooling karena menjadikan orang tua
sebagai penanggung jawab penuh pendidikan anak, dengan orang tua
sebagai pembuat kurikulum dan pelaksana program pendidikan bagi
anak.

b. Tujuan dan Manfaat Homeschooling
Tujuan utama homeschooling menurut Kak Seto adalah memenubhi

hak-hak anak dalam memperoleh pendidikan. Homeschooling diharapkan

** Ibid., him. 24.

*% 1bid., him. 27.

>! Maria Magdalena, Anakku tidak (mau) sekolah? Jangan Takut Cobalah Homeschooling,
(Jakarta: Gramedia, 2010), him. 8.
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dapat menjadi pendukung bagi sekolah formal, bukan sebagai lawan

pendidikan di sekolah formal dan non formal. Setidaknya ada tiga

manfaat dari homeschooling®?, yaitu:

1) Homeschooling mengingatkan atau menyadarkan para orang tua
bahwa pendidikan bagi anak tidak dipasrahkan sepenuhnya pada
sekolah.

2) Homeschooling dapat menampung anak- anak yang karena alasan
tertentu tidak dapat belajar di sekolah formal.

3) Homeschooling dapat menjadi sparing partner sekolah-sekolah formal
dan nonformal dalam upaya mereka untuk meningkatkan kualitas
pendidikannya.

c. Jenis- Jenis Homeschooling

Adapun jenis homeschooling yang telah dipraktikan secara umum®, yaitu:

1) Homeschooling tunggal.

Yaitu, homeschooling yang dilaksanakan oleh orangtua
dalam satu keluarga tanpa bergabung dengan yang lainnya.
Biasanya homeschooling jenis ini diterapkan karena adanya tujuan
atau alasan khusus yang tidak diketahui atau dikompromikan
dengan komunitas homeschooling lain.

2) Homeschooling majemuk

Yaitu, homeschooling yang dilaksanakan oleh dua atau

lebih keluarga untuk kegiatan tertentu sementara kegiatan pokok

%2 Seto Mulyadi, Homeschooling Keluarga Kak Seto : Mudah, Murah, Meriah, dan Direstui
Pemerintah, (Bandung: Kaifa, 2007), him. 28.
> Ibid., him. 28.
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tetap dilaksanakan oleh orang tua masing-masing. Alasannya
terdapat kebutuhan- kebutuhan yang dapat dikompromikan oleh
beberapa keluarga untuk melakukan kegiatan bersama.
3) Komunitas homeschooling
Yaitu, gabungan beberapa homeschooling majemuk yang
menyusun dan menentukan silabus, bahan ajar, kegiatan pokok,
sarana prasarana, dan jadwal pembelajaran.
d. Pendidik dalam Pendidikan Model Homeschooling
Pendidik utama dalam pendidikan model homeschooling adalah
orang tua. Dalam homeschooling, tugas “guru” yang diambil alih orang
tua lebih berfungsi untuk menanamkan sikap mental belajar mandiri.
Orang tua tidak sibuk mengajarkan anak berbagai rumus dan hafalan.
Mereka mengkondisikan anak terbiasa mengajari diri mereka sendiri.**
Pengertian guru dalam homeschooling sangat luas. Siapapun yang
memberikan jawaban suatu persoalan dengan benar layak disebut guru.
Siapapun yang berinteraksi dengan anak-anak peserta homeschooling dan
memberikan pengetahuan baru adalah seorang guru. Mereka adalah
orang-orang kompeten dan menguasai bidang-bidang tertentu. Tukang es
cendol yang menerangkan cara membuat cendol adalah guru. Seorang
cerpenis yang mengajari cara membuat kerangka, pengenalan tokoh,

klimaks, dan ending cerita juga seorang guru.

>* Maulida D. Kembara, Panduan Lengkap Homeschooling..., him. 77.
> Ibid., him. 78.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat dengan baik untuk
mengadakan penelitian dan mencapai suatu tujuan penelitian. Dengan kata lain
metode penelitian adalah mengemukakan secara teknis tentang metode-metode
yang digunakan dalam penelitiannya.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini merupakan
jenis penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif (qualitative
research). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya, secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode
alamiah.>®
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan fenomenologi, yakni
peneliti berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap
orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu. Peneliti akan berusaha masuk
ke dunia konseptual para subjek yang ditelitinya sedemikian rupa sehingga
mereka mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang dikembangkan
olen mereka di sekitar peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti

berusaha memahami bagaimana subjek penelitian mengintepretasikan

% |exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2004), him. 6.
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pengalaman melalui interaksi dengan orang lain, dan bahwa pengertian
pengalaman kita yang membentuk kenyataan.”’

Aliran fenomenologi yang merupakan teori dari Edmund Husserl,
diartikan sebagai studi tentang bagaimana orang mengalami dan
menggambarkan sesuatu. HIm yang penting untuk diketahui adalah apa yang
bagaimana manusia alami dan bagaimana mereka memaknai serta
menafsirkan pengalaman tersebut.*®

Pengaruh sikap pandangan fenomenologi dalam penelitian yaitu
bahwa cara satu-satunya untuk mengetahui pengalaman orang lain adalah
menanyakan pengalaman mereka melalui wawancara. Peneliti juga harus
memahami konteks dan keadaan subjek yang diteliti dengan bersama mereka.
Berada bersama mereka berarti mengalami apa yang mereka alami.>®

Husserl mengemukakan dimensi penting dalam fenomenologi,
pertama bahwa setiap pengalaman manusia terdapat sesuatu yang hakiki,
penting, dan bermakna. Kedua, pengalaman seseorang harus dimengerti
berdasarkan konteksnya. Untuk menangkap esensinya harus dilakukan
pendalaman pengalaman itu apa adanya tanpa ada intervensi pandangan,
perspektif dari luar. Pandangan dari luar ditempatkan dalam tanda kurung
(bracketing) atau istilah Husserl ephoce.®

Arti dan pengertian dari pengalaman dapat berbeda karena subjek

yang mengalami juga berbeda. Perbedaan pandangan partisipan tentang

*" 1bid. HIm.9.

%8 Raco, J.R., Metode Penelitian Kualitatitif, (Jakarta: Grasindo, 2010), him. 83.
> Ibid., him. 82.

* Ibid., him. 83.
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sesuatu merupakan hal yang penting karena nantinya akan diperoleh benang
merah yang menghubungkan pengalaman-pengalaman tersebut. Benang
merah inilah yang disebut dengan tema-tema atau pola-pola, yang biasanya
memiliki ungkapan-ungkapan yang sama yang selalu muncul. Unsur tersebut
akan menyatukan pandangan partisipan. Cerita partisipan yang begitu luas
akan diperoleh pola-pola tertentu yang merupakan hasil dari penelitian. Pola
dan tema ini kemudian dikonfrontasikan dengan melihat penelitian-
penelitian, atau pemikiran-pemikiran sebelumnya, entah dalam jurnal maupun
buku- buku ilmiah lainnya.®
Pola dan tema yang memberikan makna suatu pengalaman hanya akan

difahami sesudah melalui proses penafsiran, karena tidak ada pemahaman
tanpa penafsiran. Disinilah peran penting peneliti. Peneliti yang menafsir dan
memberi arti atas pengalaman partisipan. Keabsahan penafsiran peneliti
ditentukan oleh pengetahuan, keahlian atau kredibilitasnya. Inilah klaim
uitama dari metode ini.®
Subjek Penelitian

Subyek penelitian merupakan sumber data penelitian, yaitu yang
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Pada penelitian ini,
subyek penelitian dipilih berdasarkan metode purposive sampling, yaitu
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.

Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini antara lain:

®1 Ibid., him. 85.
%2 |bid., him. 86.
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a. Bapak Fadli Reza Annur, sebagai ketua komunitas Jogja Islamic Home
Education.

b. Orang tua sebagai informan utama, yang merupakan anggota komunitas
Jogja Islamic Home Education, yaitu Bapak Fadli Reza Annur, Ibu Sita
Resmi, Ibu Miftahul Jannah.

c. Anak-anak dari orang tua yang dimaksud, yang berusia 7-12 tahun
(Pendidikan Sekolah Dasar) yang mengikuti pendidikan akidah akhlak
dalam model pendidikan homeschooling dan memungkinkan untuk
menjadi narasumber, yaitu Sabrina dan Zahro.

d. Pihak-pihak yang pernah berinteraksi dengan anak-anak dari anggota
komunitas Jogja Islamic Home Education, yaitu anggota komunitas Jogja
Islamic Home Education yang bukan sebagai informan utama penelitian,
serta guru tahsin dan tahfidz anak-anak yang mengikuti kegiatan
homeschooling tersebut.

Berdasarkan identifikasi yang penulis lakukan, anggota komunitas Jogja
Islamic Home Education terbagi menjadi dua bagian, yaitu Jogja Islamic Home
Education (JIHE) Batch 1 dan Jogja Islamic Home Education (JIHE) Batch 2.
Adapun dalam penelitian ini, penulis fokus pada penelitian terhadap anggota
komunitas JIHE Batch 1 karena keluarga yang terdapat dalam komunitas
tersebut telah melaksanakan konsep pendidikan anak dalam keluarga dengan
model homeschooling. Adapun anggota komunitas JIHE Batch 2 masih dalam
tahap belajar konsep dan belum sepenuhnya menerapkan dalam pendidikan

anak di keluarganya.
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Adapun anggota komunitas Jogja Islamic Home Education (JIHE)
Batch 1 terdapat 6 keluarga. Dari 6 keluarga tersebut yang mempunyai anak
yang menempuh jenjang pendidikan setingkat sekolah dasar (SD) dan belajar
dengan model homeschooling berjumlah 3 keluarga. Sehingga 3 keluarga inilah
yang akan dijadikan subjek penelitian. Penulis memilih 3 keluarga sebagai
berikut:

1) Keluarga Bapak Fadli Reza Annur.
2) Keluarga Bapak Syahirul Alim, Ph.D.
3) Keluarga Bapak Saktia Ariseno.

Penulis memilih 3 sampel tersebut karena sudah mewakili sampel
bertujuan. Selain itu alasan lain karena keluarga tersebut memiliki anak yang
berusia seperti yang dimaksud dalam penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan strategi untuk mendapatkan data
yang diperlukan. Pengumpulan data dalam penelitian dimaksudkan untuk
memperoleh bahan- bahan, keterangan, kenyataan- kenyataan, dan informasi
yang dapat dipercaya.®® Proses pengumpulan data dilakukan dengan teknik-

teknik berikut:

a. Observasi

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan

melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. Metode

% Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),hlm. 93
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ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan di
lapangan agar peneliti memiliki gambaran yang lebih luas tentang
permasalahan yang diteliti.>*

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi non partisipan, yaitu penulis tidak ikut dalam kegiatan dan
hanya sebagai pengamat independen. Dalam penelitian ini, metode
observasi digunakan untuk mendapatkan data yang mudah diamati secara
langsung seperti perilaku orang tua terhadap anak dalam pendidikan dan
pembinaan akidah akhlak di rumah. Metode ini dilakukan penulis dengan
cara bertamu kepada keluarga yang dijadikan fokus pnelitian, mengamati
tempat tinggal, kondisi tempat tinggal, kegiatan kesehariannya, dan
lingkungan sosialnya.

Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang
pelaksanaan dan hasil dari pendidikan akidah akhlak pada anak dengan
model homeschooling.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) sebagai pemberi pertanyaan dan
yang diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu.®®

Jenis wawancara yang digunakan yaitu wawancara tidak terstruktur
yakni wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan susunan,

pertanyaan materi wawancara secara rinci tetapi hanya garis besarnya saja

% Ibid., him, 94.
% Ibid., him. 127.
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dan butuh pedoman wawancara. Dalam penelitian ini digunakan metode
wawancara informal, yaitu bahwa pertanyaan yang diajukan sangat
bergantung dengan pewawancara sendiri, jadi bergantung pada
spontanitasnya dalam mengajukan pertanyaan kepada yang diwawancarai.
Hubungan pewawancara dengan yang diwawancarai adalah dalam
suasana biasa, wajar, sedangkan pertanyaan dan jawabannya berjalan
seperti pembicaraan biasa dalam kehidupan sehari-hari.®®

Metode wawancara ini digunakan untuk berwawancara dengan
ketua komunitas Jogja Islamic Home Eduation, orang tua, putra putri
dalam keluarga, serta pihak yang pernah berinteraksi dengan anak- anak
yang mengikuti kegiatan homeshooling tersebut guna mendapatkan data
tentang konsep, pelaksanaan, dan hasil dari pelaksanaan pendidikan akidah
akhlak pada anak dengan model homeschooling dengan studi kasus pada
keluarga komunitas jogja islamic home education.

c. Dokumentasi

Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film. Dokumen
digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak him
dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan,
bahkan untuk meramalkan.®’

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik. Dalam

% Ibid., him. 128
87 Lexi, Metodologi..., him. 217.
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d.

penelitian ini, penulis menghimpun dokumen- dokumen yang berkaitan
tentang keluarga yang dijadikan sebagai subjek penelitian. Dokumentasi
tersebut meliputi dokumen yang didapatkan penulis secara langsung
maupun dokumentasi pribadi dari keluarga, yang meliputi foto kegiatan,
buku panduan, dan website pribadi dari subjek penelitian.
Teknik Analisa Data

Metode analisa data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.
Maksudnya adalah menggambarkan kata dengan menggunakan kalimat
agar memperoleh keterangan yang jelas dan terperinci. Dalam hal ini,
digunakan pendekatan induktif, yaitu menganalisis masalah dari hal- hal
yang bersifat khusus kemudian diambil kesimpulan yang bersifat umum.

Analisis data berarti mengatur secara sistematis bahan hasil
wawancara dan observasi, menafsirkannya dan menghasilkan suatu
pemikiran, pendapat, teori, atau gagasan baru. Analisis berarti mengolah
data, mengorganisir data, memecahkannya dalam unit-unit yang lebih
kecil, mencari pola dan tema-tema yang sama.®® Adapun penafsiran berarti
pengembangan ide berdasarkan hasil penemuan dan menghubungkannya
dengan teori yang pernah ada atau dengan konsep-konsep yang lebih luas
dan mendalam. Analisis dan penafsiran selalu berjalan beriringan.®®

Analisis data bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data
yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau

menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan

% J.R. Raco, Metode Penelitian..., him. 121.
% Ibid., him. 126
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data tersebut, selanjutnya dicarikan data tersebut, selanjutnya dicarikan
data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan
apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolak erdasarkan data yang
terkumpul. Bila berdasarkan data yang dikumpukan secara berulang-ulang
dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis
tersebut berkembang menjadi teori.”

Adapun uji keabsahan data dilakukan dengan metode triangulasi.
Metode triangulasi merupakan salah satu cara untuk mengecek keabsahan/
kebenaran data dan penafsiran. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan
dengan cara membandingkan data antara berbagai sumber, data dan teori,
yang dapat dilakukan dengan mengajukan berbagai macam variasi
pertanyaan, mengecek dari berbagai sumber, serta  memanfaatkan
berbagai metode agar dapat mengecek kepercayaan data seperti dengan
observasi langsung, yakni melihat secara langsung pelaksanaan pendidikan
akidah akhlak dengan homeschooling untuk membandingkannya dengan
hasil wawancara dan sumber data yang ada.

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
triangulasi dengan sumber. Adapun cara yang dilakukan adalah dengan
membandingkan data hasil wawancara dengan data observasi,

membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

7% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 335.
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pendapat dan pandangan orang, serta membandingkan hasil wawancara
dengan suatu dokumen yang berkaitan.”

Penulis melakukan observasi terkait pelaksanaan pendidikan
akidah akhlak serta melakukan pengamatan terhadap anak untuk
mengetahui  hasil pendidikan akidah akhlak, kemudian penulis
mencocokkan dengan wawancara yang dilakukan. Selain itu penulis
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang. Dalam hal ini penulis melakukan
wawancara terhadap beberapa orang yang pernah berinteraksi dengan anak
yang menjadi subjek penelitian dalam berbagai keadaan. Penulis
melakukan wawancara terhadap teman dari orang tua serta guru al-Qur’an
dari anak yang menjadi subjek penelitian untuk menilai bagaimana
pelaksanaan dan hasil pendidikan akidah akhlak pada kondisi anak sedang
dalam keseharian maupun saat anak sedang belajar. Wawancara tersebut
dilakukan untuk mencocokkan dengan hasil wawancara yang dilakukan
terhadap orang tua anak yang menjadi subjek penelitian. Penulis juga
melakukan langkah dengan membandingkan hasil wawancara dengan
suatu dokumen yang berkaitan. Hal tersebut seperti membandingkan
konsep pendidikan anak dengan teori yang ada, menilai konsep
kepribadian dengan amal terbaik yang menjadi tujuan pendidikan akidah

akhlak komunitas Jogja Islamic Home Education berdasar tafsir surat al-

"t M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian kualitatif, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 322.
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Mulk ayat 2 kemudian menganalisis kesesuaiannya dengan pelaksanaan
pendidikan yang dilakukan oleh keluarga yang menjadi subjek penelitian.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami penulisan skripsi maka
pembahasan dalam penelitian ini akan disistematikan, sehingga ada keterkaitan
antara satu bagian dengan bagian yang lainnya. Sistematika pembahasan dalam
penyusunan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti,
dan bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman
motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar table dan
daftar lampiran. Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian
pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai
satu kesatuan.

Pada bagian tengah skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam
empat bab. Bab | berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il membahas tentang gambaran umum lokasi dan subjek penelitian.
HIm ini dimaksudkan agar mampu memberikan informasi awal terkait lokasi serta
fenomena data yang didapat dalam penelitian.

Bab Il berisi pemaparan data beserta analisis kritis terkait pembahasan
sebagai jawaban dari permasalahan yang diangkat yaitu mengenai konsep

pendidikan akidah akhlak bagi anak dengan homeschooling, pelaksanaan dari
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konsep pendidikan akidah akhlak bagi anak dengan homeschooling, serta hasil
dari proses pendidikan akidah dan akhlak dengan homeschooling.

Bab IV merupakan kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran, dan
penutup.

Demikian gambaran sekilas sistematika pembahasan dalam skripsi ini.
Semoga Allah SWT senantiasa memberikan bimbingan kepada penulis agar apa
yang nantinya penulis dapatkan dalam penelitian ini bermanfaat dan menjadi ilmu

yang dapat diamalkan, sehingga menjadi ladang amal jariyah bagi penulis.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis mendapatkan beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Konsep pendidikan akidah akhlak keluarga Komunitas Jogja Islamic Home
Education adalah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk kepribadian
yang ahsanu ‘amala, kepribadian dengan membiasakan beramal terbaik.
Tujuan tersebut dituangkan dalam kurikulum dasar yang mencakup unsur-
unsur berupa : memahami prinsip dan nilai hidup, memahami ilmu
pengetahuan, memiliki ketrampilan (skill), menentukan spesialisasi diri untuk
dikembangkan. Kurikulum dasar tersebut bersifat luas dan dikembangkan oleh
orang tua masing-masing sesuai dengan potensi dan kebutuhan anak. Adapun
pendidikan yang dikembangkan dari kurikulum dasar tersebut tidak bisa
dilepaskan dari nilai-nilai pokok berupa tauhid, adab, dan syukur yang berarti
sangat erat hubungannya dengan pendidikan akidah akhlak. Pendidikan akidah
akhlak menjadi pendidikan yang terintegrasi pada pendidikan dalam kehidupan
sehari-hari yang dilaksanakan dengan model pendidikan homeschooling,
dengan bimbingan dan teladan dari orang tua.

2. Pelaksanaan pendidikan akidah akhlak yang dilangsungkan oleh keluarga
Komunitas Jogja Islamic Home Education dinilai telah selaras dengan konsep

pendidikan akidah akhlak masing-masing keluarga. Komponen pelaksanaan
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pendidikan, seperti tujuan pendidikan, materi, metode, dan evaluasi telah
disesuaikan masing- masing keluarga seusai dengan kebutuhan dan potensi
masing- masing anak yang unik dan khas. Metode pembelajaran secara umum
meliputi metode diskusi, metode dialog, metode pemahaman, metode
penyadaran, metode membaca, metode karya wisata, metode lingkaran
(halagah), serta metode praktek ‘amaliyah ibadah. Metode yang telah
diterapkan dinilai sudah menjadi sarana untuk menyampaikan keseluruhan
materi dengan baik. Dalam penyampaian materi tersebut tidak ada jadwal
khusus maupun alokasi waktu belajar berdasar jam pertemuan (JPL)
sebagaimana yang berlangsung secara formal di sekolah. Pembelajaran
berlangsung melalui skenario kehidupan yang teralur secara alami secara terus
menerus dan anak tidak terbebani dengan teori. Evaluasi pendidikan
dilaksanakan dengan bentuk non tes tanpa konversi angka karena tujuan
pendidikan cenderung ditekankan pada kepribadian, bukan penguasan
pengetahuan semata. Evaluasi kognitif dilaksanakan dengan review materi,
evaluasi psikomotor dilakukan melalui pengamatan ibadah harian, dan evaluasi
afektif dilakukan melalui pengamatan perubahan sikap dan akhlak anak dalam
keseharian.

Hasil pendidikan akidah akhlak pada umumnya sudah sesuai dengan target
yang diharapkan, yakni anak memiliki prinsip hidup berupa keyakinan kuat
terhadap Allah, memiliki adab keseharian yang baik, serta beramal ibadah

dengan kesadaran sendiri. Adapun hasil yang diharapkan semakin baik tercapai
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saat pendidikan dengan model homeschooling semakin lama dijalani. Hal ini
karena penanaman nilai hingga nilai-nilai tersebut dapat terinternalisasi
membutuhkan waktu yang tidak sedikit. Adapun secara umum nilai-nilai yang
menjadi target bersama komunitas Jogja Islamic Home Education yakni nilai
tauhid, syukur, dan adab telah terinternalisasi dengan baik pada diri anak-
anak.

B. Saran-Saran

1. Hendaknya orang tua memiliki kesadaran yang tinggi akan peran dan
tanggungjawabnya sebagai pendidik utama bagi anak. Pendidikan akidah
akhlak menjadi hal yang penting untuk disampaikan pada anak karena
menyangkut visi hidup anak sebagai seorang muslim. Orang tau tidak bisa
lepas tangan sepenuhnya terkait pendidikan akidah akhlak kemudian
menyerahkannya kepada lembaga pendidikan formal.

2. Figur orang tua menjadi sangat penting pada proses pendidikan akidah akhlak
bagi anak karenanya orang tua harus mampu menjadi sosok yang bisa
diteladani bagi anak- anaknya.

3. Konsep pendidikan dengan homeschooling dari komunitas Jogja Islamic Home
Education bisa dijadikan sebagai rujukan model pendidikan bagi orang tua
yang memiliki visi membentuk akidah dan akhlak anak yang kuat. Kegiatan-
kegiatan dalam rangka penanaman nilai bisa dengan mudah ditiru dengan
syarat orang tua berkenan untuk banyak belajar dan membimbing anak dengan

sabar.
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4. Hendaknya konsep pendidikan akidah akhlak dari komunitas Jogja Islamic
Home Education dapat disampaikan kepada masyarakat dengan lebih gencar
semisal melalui kegiatan seminar. Hal tersebut untuk membangkitkan
kesadaran orang tua serta memberikan inspirasi model pendidikan yang
berkualitas.

C. Kata Penutup
Segala puji bagi Allah SWT yang telah membimbing penulis untuk
menyelesaikan skripsi ini. Harapan penulis bahwa skripsi ini bisa dijadikan
sebagai bahan dalam melangsungkan pendidikan bagi anak hingga mampu
memiliki keyakinan yang kokoh dan akhlak yang mulia.

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses belajar yang tidak terikat
tempat dan waktu. Adanya peran serta yang utuh antara sekolah, masyarakat, dan
keluarga menjadi jalan bagi terciptanya pendidikan yang berkualitas dengan hasil
pendidikan yang prestatif dan berakhlak mulia. Prinsip pendidikan dengan model
homeschooling pada hakikatnya adalah pendidikan yang melibatkan peran serta
orang tua yang memahami bahwa anak adalah amanah dan berhak mendapatkan
bimbingan dalam rangka memenuhi fitrahnya untuk menjadi hamba Allah yang
terbaik. Sesungguhnya model pendidikan dengan melibatkan lembaga formal
sekalipun tetap bisa mengamalkan prinsip pendidikan akidah akhlak dengan model
homeschooling dengan syarat orang tua berkenan belajar, bersabar membimbing

dan mampu menjadi figur teladan bagi anak- anaknya.
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Akhir kata, semoga penelitian ini dapat bermanfaat untuk siapapun yang
membacanya dan pengembangan pendidikan akidah akhlak di Indonesia kedepan.
Mohon maaf atas segala kesalahan dan kekurangan. Semoga Allah senantiasa

menuntun kita untuk memperbaiki iman dan akhlak kita. Aamiin.
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LAMPIRAN- LAMPIRAN

Lampiran |

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Wawancara

1. Ketua Komunitas Jogja Islamic Home Education

a.

b.

C.

d.

Latar belakang dibentuknya Komunitas Jogja Islamic Home Education.
Tujuan dibentuknya Komunitas Jogja Islamic Home Education.

Struktur organisasi dan kegiatan Komunitas Jogja Islamic Home
Education.

Kurikulum pendidikan akidah akhlak dengan model homeschooling.

2. Orang tua anggota Komunitas Jogja Islamic Home Education (Bapak atau Ibu

yang melaksanakan pendidikan akidah akhlak pada anak)

a.

b.

C.

Gambaran kehidupan keluarga

Pandangan orang tua tentang pendidikan anak

Alasan orang tua memilih model pendidikan homeschooling.

Konsep pendidikan akidah akhlak dengan model homeschooling.

Materi pendidikan akidah akhlak

Pelaksanaan pendidikan akidah akhlak dengan model homeschooling.
Upaya pengembangan kurikulum akidah akhlak dengan model
homeschooling.

Hasil pendidikan akidah akhlak dengan model homeschooling.
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i. Perkembangan anak.

Anak dari orang tua yang mengikuti pendidikan dengan model homeschooling.

a. Cara orang tua mendidik anak.

b. Alasan anak memilih model pendidikan homeschooling.

Anggota komunitas Jogja Islamic Home Education yang bukan mejadi subjek

penelitian dan Guru Tahsin Tahfidz anak- anak yang mengikuti pendidikan

akidah akhlak dengan model homeschooling.

a. Bagaimana perilaku dan adab anak dalam interaksi keseharian dengan
orang lain.

b. Bagaimana adab anak saat belajar tahsin dan tahfidz.

B. Pedoman Observasi

1.

Kondisi lingkungan rumah keluarga anggota komunitas Jogja Islamic Home
Education yang menjadi subjek penelitian.

Pelaksanaan pendidikan akidah akhlak pada keluarga anggota komunitas Jogja
Islamic Home Education yang menjadi subjek penelitian.

Perilaku anak- anak dari keluarga anggota komunitas Jogja Islamic Home

Education yang menjadi subjek penelitian.

C. Pedoman Dokumentasi

1.

Profil keluarga anggota komunitas Jogja Islamic Home Education yang
menjadi subjek penelitian.
Pelaksanaan pendidikan akidah akhlak pada anggota komunitas Jogja Islamic

Home Education yang menjadi subjek penelitian.
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Lampiran 11

PEDOMAN PENELITIAN

Wawancara
No | Waktu Nara sumber Tempat Informasi yang dibutuhkan
Penelitian

1 2 Februari | Bapak Fadli | Kediaman Latar belakang pemilihan
2016, pukul | Reza, S.T., S.Psi. | Bapak  Fadli | model pendidikan
07.30-09.00 Reza, S.T., | homeschooling, konsep
wIB S.Psi. pendidikan, kurikulum

pendidikan

2 2 Februari | Sabrina Kediaman Alasan Sabrina
2016, pukul Bapak Fadli | homeschooling dan model
09.00-09.10 Reza, S.T., | pendidikan yang dijalani.
WIB S.Psi.

3 12 Februari | Ibu Sita Resmi, | Kediaman Ibu | Latar belakang pemilihan
2016, pukul | S.E. Sita Resmi, | model pendidikan
15.30- 17.00 S.E. homeschooling, konsep
wWIB pendidikan

4 24 Maret 2016, | Bapak Fadli | Masjid  Nurul | Gambaran komunitas Jogja
pukul  13.30- | Reza, S.T., S.Psi. | Ashri, Deresan | Islamic Home Education
15.00 WIB
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1 Juni 2016, | Ibu Linda Komplek Hasil  pendidikan akidah

pukul  10.00- Rumah akhlak pada keluarga JIHE

11.00 WIB TahfidzQu yang menerapkan model
pendidikan homeschooling

2 Juni 2016, | lbu Miftahul | Rumah Bapak | Gambaran pendidikan akidah

pukul  13.00- | Jannah, S.Psi, | Saktia Aria | akhlak yang diterapkan pada

15.00 WIB Psikolog Seno Zahro dengan model
pendidikan homeschooling.

7 Juni 2016, | Wahyudin Komplek Gambaran hasil pendidikan

pukul  06.00- Rumah akidah akhlak pada Ali dan

06.30 WIB TahfidzQu Ammar

9 Juni 2016, | Khozainurrahmah | Masjid  Nurul | Gambaran hasil pendidikan

pukul  17.00- Ashri, Deresan | akidah akhlak pada Sabrina,

17.30 WIB Ali, dan Ammar.
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Lampiran 3

CATATAN LAPANGAN
Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Sumber Data : Bapak Fadli Reza Nur, S.T., S.Psi.

Waktu : Rabu, 3 Februari 2016

Jam : 07.15-09.20 WIB

Tempat : Rumah Bapak Fadli Reza Nur, S.T., S.Psi.

Deskripsi Data

Melalui wawancara dengan Bapak Fadli Reza Nur selaku pelaksana
homeschooling pada pendidikan putri beliau, Sabrina (9 tahun), penulis mendapatkan
data sebagai berikut :

1. Alasan Bapak Fadli Reza Nur, S.T., S.Psi. memilih homeschooling sebagai
model pendidikan

a)

b)

Inti kehidupan adalah belajar, dan sekolah merupakan tool (sarana) untuk
bisa belajar. Fakta menunjukkan pergantian kurikulum yang ada membuat
siswa sulit menyesuaikan diri. Sekolah cenderung sekuler dengan lebih
mementingkan materi ilmu umum. Adanya sekolah terpadu sebagai solusi
masih saja menjadi masalah dengan biaya sekolah yang mahal, selain itu
sekolah IT cenderung berani menerima guru fress graduate yang belum
memiliki banyak pengalaman. Pendidikan terlihat pragmatis dengan
mementingkan nilai bukan kompetensi.

Sekolah gagal mendidik karena memperlakukan anak secara general,
padahal anak memiliki potensi berbeda dan spesialisasi di bidang tertentu
yang perlu dikembangkan sejak usia 10-20 tahun. Cara belajar anak juga
dipaksa sama padahal tipe belajar anak berbeda- beda dalam kapasitas 32
anak dalam satu kelas.

Tanggung jawab pendidikan anak yang sesungguhnya adalah pada orang
tua. Orang tua yang mendapati anaknya masih belum memahami pelajaran
ataupun berkepribadian belum baik justru menyalahkan guru yang
sebenarnya hanya membantu orang tua mendidik anak. Orang tua
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seharusnya tidak melepas tanggung jawab mendidik anak dan
menyerahkan nya semata hanya pada sekolah.

2. Makna Pendidikan menurut Bapak Fadli Reza Nur, S.T., S.Psi. pada
dasaranya adalah proses menguasi kompetensi afektif, kognitif, dan
psikomotor yang jika digabungkan akan membentuk karakter. Dalam hal ini
pendidikan bisa dilangsungkan di lembaga formal maupun nonformal.
Adapun menurut pandangan islam, pendidikan diartikan sebagai tarbiyah,
yaitu proses mencapai al- fahmu asy- syamil dan al- iltizam al kamil. Al
fahmu asy syamil berarti pemahaman terkait teori, konsep dan ilmu
pengetahuan. Al- Iltizam al kamil berarti pendidikan karakter . Pada dasarnya
pendidikan adalah sarana untuk membentuk kepribadian. Maka yang perlu
diperhatikan dari pendidikan apa alat yang seharusnya digunakan untuk bisa
meraih tujuan tersebut, apakah pendidikan formal di sekolah, atau kah non
formal melalui homeschooling.

3. Pendidikan yang dijalankan oleh Bapak Fadli Reza Nur, S.T., S.Psi. Bapak
Fadli Reza Nur, S.T., S.Psi. ialah berdasarkan Q.S. Lugman ayat 12-15,
sebagai pedoman pendidikan anak, maka nilai- nilai yang harus ditanamkan
pada diri anak adalah tauhid, syukur, dan adab. Adapun perangkat yang
mendukung nya adalah kedekatan anak dengan al- qur’an (faham cara
membaca, menghafalkan, dan memahami al —qur’an).

4. Kurikulum pendidikan yang dijadikan patokan wajib di Komunitas

Homeschooling Jogja Islamic Education, yakni:

a. Prinsip dan nilai hidup
Yakni pembentukan kesadaran akan visi dan tujuan hidup. Anak akan
memiliki kesadaran untuk beribadah ritual secara mandiri tanpa disuruh.

b. llmu pengetahuan
Anak akan dibekali cara membedakan antara ilmu dan pengetahuan,
antara konsep yang harus diketahui, hanya cukup dibaca, hingga yang
harus diaplikasikan.

c. Skill (ketrampilan)
Setiap anak harus memiliki ketrampilan dasar berupa bahasa, terutama
bahasa Indonesia, Inggris, dan Arab. Ketrampilan tambahan alinnya ialah
berkuda, memanah, dan berenang, serta memasak dan menjahit.

d. Spesialisasi diri.
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Anak harus mengetahui potensi dirinya yang harus dikembangkan khusus
pada bidang tertentu. Ini wajib dieksplorasi pada usia rentang 10-20 tahun.

Intrepretasi

Komunitas Jogja Islamic Home Education memiliki paradigm pendidikan sebagai
proses belajar yang bisa dilaksanakan tanpa batas ruang dan waktu demi
memaksimalkan potensi anak. Kurikulum pendidikan dibuat sesuai dengan potensi
anak secara fleksibel seiring proses pendidikan yang dijalani anak. Fokus penanaman
nilai yang diberikan yakni nilai tauhid, adab, dan syukur.

145



Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Sumber Data : Bapak Fadli Reza Nur, S.T., S.Psi.

Waktu : Rabu, 3 Februari 2016

Jam : 09.00-09.20 WIB

Tempat : Rumah Bapak Fadli Reza Nur, S.T., S.Psi.

Deskripsi Data

Bapak Fadli melakukan pembinaan akhlak pada anaknya, Sabrina, dengan
cara membentuk pola kepribadian melalui dialog dan komunikasi yang dilakukan
berulang dan kontinyu. Penulis menyaksikan saat anak berkata, “Abi umi suka marah
kalau dulu ina gak sholat pas umur 5 tahun, kalau umi nyubit, kalau abi mukul
pantat.”. Secara perlahan Bapak fadli minta maaf dan minta supaya Sabrina tidak
mengungkit kesalahan masa lalu orang tua yang belum mengetahui cara mendidik
yang benar. Perlahan Sabrina mulai memaafkan setelah ada dialog yang sangat
bersahabat antara bapak dan anak. Sabrina menemani penulis sambil menggambar
tokoh komik. Ketrampilan Sabrina adalah pada menggambar dan melukis. Pola
belajarnya adalah visual dan meniru, terlihat dari banyaknya buku komik yang bisa
dia tiru untuk disalin secara otodidak. Hasil gambarnya rapi dan bagus untuk anak
usia 9 tahun.

Intrepretasi

Metode pendidikan akhlak yang digunakan Bapak Fadli Reza adalah diskusi dengan
dialog ringan. Metode tersebut mudah difahami dan diterima Sabrina.
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Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Sumber Data . Ibu Sita Resmi, S.E.

Hari, tanggal : Jum’at, 12 Februari 2016

Jam : 15.30-17.00 WIB

Tempat : Kediaman Ibu Sita Resmi, S.E.

Deskripsi Data

Berdasarkan wawancara dengan lbu Sita Resmi, S.E., diketahui bahwa Adab
atau akhlak bukan teori, namun merupakan pembiasaan. Tugas orang tua
sesungguhnya yang mampu melakukan pembiasaan tersebut. Jika hal yang diajarkan
berupa teori yang sifatnya dominan di kognitif, misal matematika,maka anak bisa saja
dititipkan ke sekolah paling unggul untuk mendapatkan pemahaman terkait teori
matematika tersebut, namun akhlak bukanlah teori. Pendidikan akhlak memerlukan
pembiasaan, pendampingan, bimbingan secara terus menerus yang itu sesuangguhnya
adalah tanggung jawab dari orang tuanya. Anak harus mendapatkan semacam
bimbingan terus menerus tanpa jeda, semisal anak melakukan kesalahan tetap selalu
diingatkan, sehingga terbetuklah pola sikap pada anak, anak faham bahwa yang ia
lakukan adalah benar atau salah .

Dalam pandangan Ibu Sita Resmi, S.E, sebagai orang tua, terutama ibu, harus
memilih mana peran yang tak bisa tergantikan. Jika bekerja menjadi batasan ibu
untuk mendidik anak maka berarti ibu harus tegas memilih anak sebagai prioritas
kesibukannya. Cara belajar bersama anak melalui belajar bersama, membaca buku,
mengamati orang- orang sekitar, mengambil hikmah dari peristiwa yang dilihat.
Orang tua harus siap belajar, karena sesungguhnya selama ini sekolah sejak
pendidikan dasar hingga tinggi tidak mengajarkan terkait parenting. Orang tua harus
siap dikoreksi anak dalam proses pendidikannya.

Ibu Sita Resmi, S.E. menekankan bahwa hal yang utama harus diperhatikan
adalah sentuhan tulus dari orang tua, serta kedekatan pada anak. Orang tua harus
benar- benar tulus, memegang mereka sepenuhnya. Seorang ibu benar- benar
mencurahkan dirinya untuk anak, tidak teralihkan perhatiannya pada karir. Fahamkan
dalam diri bahwa anak adalah amanah. Pendidikan anak disesuaikan dengan tahap
pendidikan yang diajarkan oleh Ali bin Abi Thalib. Tahap 7 tahun pertama anak
adalah raja, 7 tahun ke-2 anak sebagai tawanan sehingga banyak aturan. Selepas umur
14 anak adalah teman yang sudah waktunya memilih dan tidak mau diatur. Jadi, 14
tahun pertama merupakan waktu yang berharga.
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Proses pembelajaran yang dikelola 1bu Sita Resmi, S.E. berlangsung alami.
Setiap hari berinteraksi. Prinsip nya pendidik utama tidak boleh memberikan waktu
sisa- sisa. Begitupun anak- anak sebagai peserta didik tidak boleh memberikan waktu
sisa- sisa, karena akidah akhlak adalah materi urgen yang harus diajarkan ke anak.
Sekolah saat ini memberikan beban kurikulum yang berat. Homeschooling bukan
memindahkan kurikulum sekolah ke rumah. Homeschooling memungkinkan setiap
keluarga membuat sendiri kurikulum yang khas yang dibutuhkan bagi anaknya.,
karena style setiap anak berbeda.

Adapun cara Ibu Sita Resmi, S.E. mengajarkan tentang adab ialah dengan
membacakan materi tentang akhlak. Dalam praktiknya anak selalu diawasi dalam
sikapnya, jika ada kesalahan maka diingatkan. Kurikulum disusun dengan planning
sendiri. Homeschooling yang diterapkan sekarang fokus dengan al qur’an sebagai
pusatnya. Ngobrol adalah sarana paling menyenangkan dalam pembelajaran. Buat
anak antusias dengan apa yang akan disampaikan. Proses pembelajaran dilakukan
dengan mengalir. Metode pembelajarannya dengan bercerita. Setiap hari ada
pembacaan siroh nabawiyah. Dari pembacaan siroh nabi diajarkan nilai- nilai adab.
Terkait keilmuan lain, fokuskan anak pada materi yang diinginkan. ljazah adalah hak
anak, jika akan ujian anak bisa drill selama 3 bulan, sisanya waktunya gunakan untuk
belajar materi yang diminati, begitu kata bu Yayah Komariyah.

Berdasarkan teori yang difahami Ibu Sita Resmi, S.E., usia 14 tahun pertama
adalah masa meniru, mereka harus memiliki role model yang benar. Jika kita tidak
dipenuhi hak asuh mereka maka akan sulit mereka untuk siap berada di luar. Standar
siap adalah saat anak bisa membedakan mana yang baik dan buruk. Sejak usia dini
anak harus sering mendapat kontak sentuhan. Anak akan mudah nurut dengan aturan
orang tua. Orang tua yang seperti mandor akan kurang mendapat sentuhan
emosionalnya. Sejak masa menyusui, ASI bukan sekedar asupan fisik susu berupa
gizi, namun sentuhan ibu pada anak, dekapannya, pelukannya, penuhi hak anak untuk
bersentuhan dengan ibunya. Saat 7 tahun pertama kita sudah investasi kasih sayang,
invest kepercayaan anak pada kita maka anak akan mudah mematuhi perintah dan
mendengarkan nasehat. Mereka menganggap bahwa aturan orang tua adalah
kebutuhan bagi mereka. Anak akan melihat jatuh bangun nya kita, naik turunnya
emosi kita. Jika ingin tahu anak kita sholih atau tidak, lihat di usia 10 tahun. Jika
akhlaknya baik perangainya baik, kemungkinan akan mudah terjaga dalam kebaikan.
Mendidik anak pertama menjadi role model juga akan memudahkan pendidikan anak
yang selanjutnya karena adik biasa meniru kakaknya. Jika kakaknya ke masjid dan
suka al qur’an maka adik akan meniru.

Ibu Sita Resmi, S.E. menggambarkan masa kecil dialami Ali Dan Ammar
yang dilalui di jepang. Dalam pengajaran agidah, Ali Dan Ammar dibiasakan
memegang teguh islam meskipun menjadi penganut agama minoritas di Jepang.
Misal: menu makan siang ibu sita menyiapkan sendiri makanan yang halal, ketika
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shalat jum’at bu sita mengkomunikasikan pihak sekolah untuk izin saat jam dzuhur
untuk shalat jum’at. Bu sita menampakkan prinsip beragama dimanapun berada
dengan mengkomunikasikan dengan baik kepada masyarakat sekitar.

Intrepretasi

Metode pendidikan akidah akhlak yang diterapkan pada Ali dan Ammar didominasi
dengan metode diskusi dan teladan. Pembinaan dan pengawasan terhadap perilaku
anak dilakukan sepanjang waktu dan berkelanjutan sejak anak berada dalam
kandungan sesuai tahap perkembangan anak.
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Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Sumber Data : Bapak Fadli Reza Nur, S.T., S.Psi.
Tanggal : 24 Maret 2016

Jam : pkl. 13.30-.15.00 WIB

Tempat : Masjid Nurul Ashri, Deresan

Deskripsi Data

Berdasarkan wawancara penulis terhadap Bapak Fadli Reza Nur, S.T., S.Psi.
selaku ketua dari Komunitas Jogja Islamic Home Education (JIHE) diperoleh data
terkait gambaran JIHE sebagai berikut:

Anggota komunitas JIHE Batch 1 adalah pasangan orang tua yang memiliki
persepsi yang sama tentang Homeschooling. Ada 4 yng disepakati bersama :

a. Prinsip dan nilai hidup : Shalat, tauhid, kasih sayang, islam rahmatan lil
‘alamin. Ada contoh, pembiasan, dijelaskan, dan didisiplinkan. Sebagai
pendukungnya adalah kedekatannya dengan al- qur’an.

b. Wawasan IImu Pengetahuan : Masing- masing orang tua menyusun
sendiri. Melalui metode baca tulis (dibekali dengan ketrampilan calistung
terlebih dahulu)

c. Spesialisasi diri. Bagaimana anak mengetahui keahlian khas nya.
Misalnya, Sabrina sangat tertarik dengan kartun dan ingin menjadi
komikus.

Adapun anggota JIHE Batch 2 merupakan anggota yang masih di taraf belajar
dan masih dalam tahap menyamakan persepsi dan sudah mulai mengamalkan konsep
Homeschooling meskipun baru sebagian. Anggota JIHE Batch 2 wajib Ikut sekolah
ayah bunda dan JIHE Parenthood Coaching. Dalam hal ini orang tua masih dalam
fase dididik. Paradigma yang dibentuk pada para orang tua ialah bahwa belajar
merupakan sarana untuk menemukan dan mengembangkan kompetensi yang dimiliki
anak.

Cikal bakal berdiri Komunitas Jogja Islamic Home Education (JIHE) mulai
diinisiasi sejak 2010. Komunikasi pada awalnya melalui on line, karena terbatas
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ruang yang anggotanya berada juga di Jepang. Saat itu Bapak Fadli Reza Nur, S.T.,
S.Psi mulai banyak berkomunikasi dengan Bapak Nopriadi Hermani, Ph.D yang
sedang berada di Jepang. Komunitas tersebut kemudian membesar karena anggota
baru mulai muncul dengan ajakan secara personal. Kegiatan Komunitas Jogja Islamic
Home Education (JIHE) mulai aktif sejak 2014. Semenjak bulan Juli, tahun ajaran
baru.

Dalam proses pendidikan yang dilaksanakan, komunitas JIHE fokus pada
pendidikan sesuai tahap perkembangan. Misal usia 7 tahun anak diajarkan sholat,
secara teoritis syarat, rukun, serta adab- adabnya. Pada usia 10 tahun anak diminta
sholat secara lebih tegas yang bisa dengan teguran maupun hukuman. Saat usia taklif,
anak yang mau menceritakan masalahnya kepada orang tua merupakan tolak ukur
orang tua berhasil membangun komunikai yang baik antara anak dengan orang tua.
Adapun Tujuan dibentuknya JIHE sesuai yang diungkapkan Bapak Fadli Reza Nur,
S.T., S.Psi, ialah Menyiapkan anak dewasa, mandiri, bersyukur, bertauhid, beradab,
bertanggung jawab, serta bermanfaat, atas dasar ilmu. Ukurannya adalah ahsanu
amalaa. Belajar ikhlas : Haditsnya dulu, kemudian perkenalkan sifat kebalikannya
yakni ujub, takabbur, sombong. Lantas dididik dengan pembiasaan. Semisal Sabrina
konflik dengan teman- temannya,

Pemberian konsep akidah maupun akhlak paling mudah diberikan lewat
pembicaraan ringan dengan anak. Bapak Fadli Reza Nur, S.T., S.Psi memberikan
contoh pembicaraan yang pernah beliau lakukan dengan Sabrina sebagai berikut:

“Temen-temen jahat”, kata Sabrina.
“Apa alasannya Sabrina menyebut teman- teman jahat?”
“Mereka mengganggu”

“Oh.. Jadi kalau mengganggu itu jahat ya? Salah gak dia. Kalau salah harusnya
dimaafkan kan? Bukan hanya dimaafkan namun juga didoakan, kemudian ditegur”

“Sudah dikasih tahu, dia tidak mau”
Buka haditsnya, tugas orang tua
“Kakak mangkel”

“Mangkel kenapa? Karena dia tidak berubah atau mangkel karena kakak merasa tidak
berdaya . Apa yang kakak inginkan dari perasaan kakak.”
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“Kakak ingin balas dia”
“Kalau kakak bales dia, berarti kakak sama dengan dia.”
“Lalu sikap kakak harus gimana?”

“Kakak doakan dia, kakak diamkan dan untuk sementara waktu jangan berteman
dengan dia. Dia tetap usil atau tidak.”

“Sepertinya dia gak akan berubah meskipun dijauhi”

“Tugas kita hanya menyampaikan. Seperti abi yang mendidik Sabrina. Masalah
Sabrina berubah atau tidak itu tergantung Allah dan Sabrina. Mungkin awalnya
Sabrina gak ikhlas saat diminta melakukan kebaikan, tapi lama- lama akan terbiasa”

“Nyindir....”

Selesai. Karena saat Sabrina sudah merefleksikan kesalahan orang lain pada dirinya
dia akan mulai mengolah emosi dan sadar juga akan kewajibannya untuk berbakti
pada orang tua. Dalam hal ini juga diselipkan nilai ikhlas pada benak Sabrina.

Kegiatan yang telah dilaksanakan Komunitas JIHE, meliputi:

1. Seminar pendidikan anak

2. Coaching : Follow up seminar : dilatih logika berfikir dan pendidikan anak

3. Anggota JIHE ikut sekolah parenting dengan pakar kemudian ada saat share
dengan anggota JIHE lain

4. Kunjungan. Misal ke langit bumi, ke kebun strawberi.

Intrepretasi

Komunitas Jogja Islamic Home Education merupakan perkumpulan keluarga yang
memiliki visi yang sama dalam hal pendidikan anak, dengan menjadikan tauhid dan
adab sebagai nilai dasar yang harus ditanamkan. Kegiatan yang dilakukan bersama
cenderung sudah terorganisir dan memiliki arah jelas sesuai visi. Adanya kesamaan
kurikulum hanya pada dasarnya, untuk pengembangannya dilakukan sesuai
pemahaman orangtua masing- masing karena potensi anak yang berbeda- beda.
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Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Sumber Data > Ibu Linda
Tanggal : 1 Juni 2016
Jam : 10.00- 11.00 WIB

Deskripsi Data

Ibu Linda merupakan salah satu anggota Komunitas Jogja Islamic Home
Education. Dalam hal ini penulis menggali informasi seputar hasil pendidikan akidah
akhlak pada anak- anak beberapa anggota komunitas yang biasa berinteraksi dengan
Ibu Linda saat sedang mengikuti agenda bersama komunitas. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Ibu Linda, penulis mendapatkan data sebagai berikut:

Zahro, putri dari Bapak Saktia Ariseno dan Ibu Miftahul Jannah dinilai sudah
baik oleh Ibu Linda. Ibu Linda bersyukur Zahro mau berteman dengan hazimah,
putrinya. Zahro dinilai sudah konsisten menutup aurat dengan sempurna untuk
ukuran anak seusia Zahro. Ketika diajak untuk mengganti perkataan, contoh “kak,
gimana kalau begini.. bla.. bla..” Zahro akan langsug meniru dan langsung mengubabh,
Masyaa Allah. Zahro juga senang berbagi, mau memberi, dan alhamdulilllah setiap
bertemu dengan Hazimah sering mengingatkan kepada kebaikan, mengingatkan
kepada Allah. Atas izin Allah.

Sabrina, putri Bapak Fadli Reza Nur dinilai baik juga oleh Bu Linda. Cara
bicara Sabrina lembut, hanya terkadang terdengar keras. Jika berbicara dengan yang
lebih tua caranya bagus dan sopan. Alhamdulillah auratnya juga sudah tertutup.

Adapun Ali dan Ammar, putra lbu Sita Resmi juga sudah dinilai baik. Isi
pembicaraannya bagus. Pemalu pada lawan jenis karena menjaga pandangannya.
Namun ketika diminta bantuan dan bertanya, mereka mau bantu dan menjawab
dengan baik.

Intrepretasi

Penilaian orang lain terhadap putra putri keluarga komunitas Jogja Islamic Home
Education dinilai positif. Hasil pendidikan telah tercermin pada perilaku harian dan
akhlak yang menghiasi putra putri. Pemahaman akidah dan cerminan akhlak sudah
dinilai baik untuk anak seusia mereka.
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Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Sumber Data : Wahyudin

Tanggal : 7 Juni 2016

Jam : 06.00-06.30 WIB

Tempat : Komplek Rumah TahfidzQ

Deskripsi Data

Wahyudin merupakan pengajar tahsin al- qur’an Ali dan Ammar, Putra Bapak
Syahirul Alim dan Ibu Sita Resmi. Penulis melakukan wawancara sebagai bentuk
triangulasi terhadap data yang didapatkan dari sumber utama yakni Ibu Sita Resmi.
Berikut hasil wawancara dengan wahyudin.

Wahyudin menilai terkait adab Ali dan Ammah ketika berinteraksi dengan
Wahyudin, selaku guru adalah sangat baik, penuh sopan santun dan ketika awal
bertemu mereka selalu bersalaman dan ketika berpisah mengucapkan salam dan
mengucapkan “jazakallah ustadz”. Untuk adab ketika tahsin keduanya antusias,
memperhatikan ketika ada penjelasan materi, posisi duduk pun mereka perhatikan
ketika berada di depan Wahyudin.

Wahyudin menjelaskan bahwa terkait materi akhlak, Wahyudin tidak
sampaikan karena sepertinya mereka sudah dibiasakan dengan adab dan akhlak di
rumah. Adab mereka saat ini dirasa cukup.

Ali dan Ammar dinilai oleh Wahyudin memiliki hubungan kakak beradik
yang baik sebagaimana sahabat. Mereka seringkali saling mengingatkan. Terutama
kakaknya Ali yang mengingatkan Ammar jika duduknya tidak sesuai adab di depan
Wahyudin.

Intrepretasi

Hasil pendidikan akidah akhlak pada Ali dan Ammar sudah dinilai baik dan telah
tercermin dalam kegiatan saat belajar qur’an dan berinteraksi dengan orang lain.
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Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Sumber Data : Khozainur Rahmah

Tanggal : 9 Juni 2016

Jam :17.00-17.30 WIB

Tempat : Masjid Nurul Ashri, Deresan

Deskripsi Data

Khozainur Rahmah adalah guru tahsin al- qur’an Sabrina, putri Bapak Fadli
Reza Nur. Penulis melakukan wawancara sebagai upaya triangulasi terhadap data
yang didapatkan dari narasumber lain terkait hasil pendidikan akidah akhlak pada
pribasi Sabrina. Berikut hasil wawancara yang penulis dapatkan :

Pembelajaran al- qur’an dilakukan dengan cenderung santai, schingga Sabrina
juga mengkondisikan diri dengan santai juga. Sabrina disiplin saat memulai do’a,
hanya saja masih sering minta istirahat saat belajar jika mulai jenuh. Sabrina tipe
belajar yang Kkinetic, sehingga sulit diam saat sedang diajarkan. Khoza sudah
mencoba untuk mengingatkan dan Sabrina cenderung menurut saat diingatkan.
Meskipun begitu Sabrina masih dinilai belum konsisten dalam ketertibannya
mengikuti kegiatan tahsin.

Adapun Ali dan Ammar, yang sering belajar tidak jauh dari tempat belajar
Sabrina, sudah dinilai memiliki adab yang baik saat belajar. Saat saling menunggu
giliran setoran mereka berdua cenderung duduk dengan rapi bersama al-
qur’an.Terlihat juga ketakziman Ali dan Ammar terhadap guru.

Intrepretasi

Pendidikan akhidah akhlak dengan model homeschooling merupakan proses yang
membutuhkan waktu lama. Ali da Ammar cenderung memiliki akhlak yang sudah
konsisten karena telah mendapat pendidikan akidah akhlak secara homeschooling
sejak wusia dini, adapun Sabrina baru saja memulai belajar dengan konsep
homeschooling selama beberapa bulan sehingga masih dalam proses penanaman nilai
dan cenderung belum konsisten.
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SUNAN KALHAGA

YOGYAKARTA

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 513056, Fax (0274) 518734
Email . fik@uin-suka.acid, Yogyakarts 55231

Nama Mahasiswa
Nomor Induk
Jurusan

Semester

Tahun Akademik
Judul Skripsi

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

: Agil Purnama Fitri

: 11410044

: PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
:X

: 2015/2016

: PELAKSANAAN PENDIDIKAN AKIDAH AKHLAK DENGAN
MODEL HOMESCHOOLING (Studi Kasus Pada Keluarga Komunitas
jogja Islamic Home Education)

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 10 Maret 2016

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 10 Maret 2016
Moderator

2=

Drs. Mujahid, M.Ag.
NIP. 19670414 199403 1 002
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KEMENTERIAN AGAMA
E UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

m YOGYAKARTA

K

lin. Laksda Adisucipto, Telp. 513056, Yogyakarta; E-mail : Tarbiyah@uin-sukaacid |

Nomor : UIN.2/KIJPAIPP.00.9/ 54 /2016 " Yogyakarta, 29 Februari 2016

Lampiran : 1 (Satu) jilid proposal
Perihal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth. :

Bapak Drs. Mujahid, MLAg.

Dosen Jurusan PAI Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

AssalarC’alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan hasii rapat pimpinan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 29 Februari 2016 perihal pengajuan Proposal Skripsi
Mahasiswa Program Sarjana (S-1) Tahun Akademik 2014/2015 setelah proposal
tersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing

Skripst Saudara:

Nama : Agil Pumama Fitri

NIM 1 11410044

Jurusan : PAI

Judul ! PELAKSANAAN PENDIDIKAN AKIDAH AKHLAK DENGAN MODEL

HOMESCHOOLING (Studi Kasus Pada Keluarga Komunitas jogja
Islamic Home Education) 3

Demikian agar menjadi maklum dan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Wassalanudalaikwn Wr. Wb.
an. Dekan
Ketua Jurusan PAI e
e

Dr. H. Suwadi, M.Ag.. M.Pd.

NIP. 19701015 199603 1 001
Tembusan dikirim kepada yth :
1. Arsipybs.
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

070/REGV/291/8iz2016

Memueca Surat - WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. Nomar - B-2667/UN.02/DT.1/PN.01.1/07/2016
ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Tanggal : 28 JULI 2016 Perhal IJIN PENELITIAN/RISET

Mangingat 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2008, g Perizinan bagi Perg Tinggl Asing, Lambaga P dan Pang g

Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam Kagitan Penelitian dan P gan di Ind

2. Pergluran Menterd Dalam Neged Nomer 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan P, 9 gan di Lingkungan K. t Dalam
Negeri dan Pemarintah Daerah;

3P Gubx Daerah & Yegyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rinclan Tugas dan Fungsi Satuan Organisesi di
Lingkungan Sekretanat Daerah dan Sekrstariat Dewan Perwakilan Rakyat Daarah.

4.P G Daerah isti Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tantang Pedoman Pealayanan Peri Re Pelak
Survel, Penelitian, Pand. . Pang gan, F jian, dan Studi L gan di Daerah Istimewa Yagyal

P

DIJINKAN untuk metal kegl surveip Ftian'p g g ghkaji lapangan kepada:

Nama :AGIL PURNAMA FITRI NIP/NIM - 11410044

Alzmat  :FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, PENDIDIKAN AGAMA ISLAM , UIN SUNAN !
KALIJAGA YOGYAKARTA

Judut ‘PELAKSANAAN PENDIDIKAN AKIDAH AKHLAK DENGAN MODEL HOMESCHOOLING (STUDI
PADA KELUARGA KOMUNITAS JOGJA ISLAMIC HOME EDUCATION)

Lokasi  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Wakw 15 AGUSTUS 2016 &/ 15 NOVEMBER 2016

Dengan Ketentuan
1. Meny surat k ganfijin ipeneltianipend. Ip q gkaj lapangan *) darl Pemerintah Daerah DIY kepada
BupatyWalikota melali institusi yang ] 0 fjin dimak
2. Menyerahkan soft copy hasil pencltiannya baik kepada Gub Daerah Yi L metalul Biro Adminstrasi Pembangunan Setda DIY gatam
disk (CD) gunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asl yang sudeh disahkan dan
dibubuhi cap institusi;
3. ljin inl hanya diperg untuK ki limiah, dan gang jjin wajib ki yang berlaku di lokasi kegiatan:
4. ijin depat dip jang 2 (dua) kali deng ; surat ini kembali seb b ya setelah
pemanjangan melalui website adbang jogjeprov.go.id;
5. ljn yang di dapal dib. Kt apabila p Q ifin ini tidak ki yang bedaky,
Dikeluarkan di Yogyskara
Pada tanggal 15 AGUSTUS 2016
A.n Sekretaris Daerah
Asistan Pareh dan Py g
Ub.
dminisirasi Pambangunan
Q
*
( 4
\%
\\'5’ § 462503 1 006
Tembusen
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI SLEMAN C.Q KA. BAKESBANGLINMAS SLEMAN
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN GA DIY
4. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

@ MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
DID CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.41.4.13343/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Agil Purnama Fitri
Date of Birth : April 07, 1993
Sex : Female

took Test of English Competerice (TOEC) held on March 30, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

CONVERTED SCORE
Li.ét;;i}iéarﬁprehcnsion » 49 :
Strh;:f;re & Written Expression 53
}éa&ing Comprehension 49

Total Score

Validity: 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, March 30, 2016
Director,

&
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Dio FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274). 513054 Yogyakarta 55281

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/DT /PP.00.9/2825/2014

Diberikan kepada:
Nama ¢ AGIL PURNAMA FITRI
NIM : 11410044
Jurusan/Program Studi  : Pendidikan Agama Islam
Nama DPL : Rohinah, S.Pd.I., MA.

yang telah melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) pada tanggal
15 Februari s.d. 25 Mei 2014 dengan nilai:

95 (A)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PPL I sekaligus sebagai syarat untuk
mengikuti PPL-KKN Integratif.

Yogyakarta, 24 Juni 2014
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Lampiran XV

Nama

Tempat/ Tanggal Lahir

Alamat rumah

Nama Ayah

Nama Ibu

Motto Hidup

Riwayat Pendidikan
1. SD N Pekuncen
2. MTs N Gombong
3. SMA N | Gombong
4. UIN Sunan Kalijaga

Pengalaman Organisasi

RIWAYAT HIDUP

: Agil Purnama Fitri

: Kebumen, 7 April 1993

: Pekuncen, Rt 03/Rw 01, Sempor, Kebumen
: Marjuko

: Kartinah

: Man Jadda wajada

Lulus tahun 2005
Lulus tahun 2008
Luius tahun 2011

Masuk tahun 2011

1. Anggota Bidang Kedisiplinan OSIS MTs N Gombong tahun 2007

2. Ketua Bidang Pengajian Rohis SMA N 1 Gombong 2010

3. Anggota Divisi Kemuslimahan LDK UIN SUKA 2013

Yogyakarta, 3 November 2016

Penulis

Agil Fitri

NIM. 11410044
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RIWAYAT HIDUP

Nama : Agil Purnama Fitri

Tempat/ Tanggal Lahir : Kebumen, 7 April 1993

Alamat rumah : Pekuncen, Rt 03/Rw 01, Sempor, Kebumen
Nama Ayah : Marjuko

Nama Ibu : Kartinah

Motto Hidup : Man Jadda wajada

No HP : 083863313843

Email . purnamamustanir@gmail.com

Riwayat Pendidikan

1. SD N Pekuncen Lulus tahun 2005
2. MTs N Gombong Lulus tahun 2008
3. SMA N 1 Gombong Lulus tahun 2011
4. UIN Sunan Kalijaga Masuk tahun 2011

Pengalaman Organisasi
1. Anggota Bidang Kedisiplinan OSIS MTs N Gombong tahun 2007
2. Ketua Bidang Pengajian Rohis SMA N 1 Gombong 2010
3. Anggota Divisi Kemuslimahan LDK UIN SUKA 2013
Yogyakarta, 7 Desember 2016

Penulis

Agil Purnama Fitri

NIM. 11410044
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